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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab- Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

latin dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
u Ta T Te
: Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di
bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta 1 te (dengan titik di
bawah)
L Za 1 zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
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3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

%) Nun N En

P Wau W We

Y Ha H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof
$ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah I I
f Dhammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
:; Fathah dan ya Ai Adan |
1) Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:



iy - kaifa
J e * haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
5 | | Fathah dan Alif A A dan garis di
' atau Ya’ atas
s Kasrah dan Ya’ I | dan garis di atas
°j_ Dammah dan Wau U U dan garis di
atas
Contoh:
ol imata
& :rama
s s gila

o se D yamatu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ¢z’ marbzrah ada dua, yaitu: 7@’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbirah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbirah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’



marbiizah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JGh Y 435 : raudah al-atfal

ils Wl i 5 al-madinah al-fadilah
et > al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (--), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
W) . rabbana

WS najjaina

G ral-hagq
azd : nu'ima
e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

S “Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

&O¢  : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi seperti

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah. Kata
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:
Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (az-zalzalah)
CEE] : al-falsafah
] - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Ol | ta’muriina
g5l s al-nau’
PR - syai 'un
&yl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia , atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus
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ditransliterasi secara utuh. Contoh:
syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
& &3 dinullah 4% billah

Adapun ta’ marbarah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A4l A &b hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), Dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tafi

Al-maslahah ft al- Tasyrt* al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abi al-Walid Muhammad lbnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Aba)

Swit. = subhanahii wa ta’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

QS..../...4 = QS. al- Baqgarah /2:4 atau QS. Ali ‘Imran/3:4
H =Hijrah
M = Masehi

SM= Sebelum Masehi
| = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w = Wafat tahun
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HR = Hadis Riwayat
R&D = Research and Development

ADDIE  =Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation
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ABSTRAK

Fitrianti, 2025.“Penerapan model The Power Of Two berbantuan media Surprise
Box pada pembelajaran pendidikan Agama Islam dan budi
pekerti di SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo” Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarabiyah
dan llmu Kependidikan, Universitas Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Hj. Kartini dan Nilam Permatasari Munir.

Penelitian ini membahas tentang penerapan model The Power Of Two berbantuan
media Surprise Box untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam da budi pekerti. Penelitian ini bertujuan
untuk: mengamati aktivitas peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran
The Power Of Two, mengetahui hasil belajar peserta didik dan menganalisis
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model The Power Of
Two berbantuan media Surprise Box di SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan
menggunakan model kemmis Mc,Taggart. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV
dengan Subjek penelitian peserta didik kelas IV di SDN 45 Padang Alipan Kota
Palopo pada tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data yaitu tes,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
data kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik siklus | selama
proses pembelajaran mengalami nilai rata-rata 12 ("60%) dengan kategori (kurang

XX



baik) pada siklus Il meningkat dengan nilai rata-rata 16,33 (81,67%) dengan
kategori (Sangat Baik). Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pedidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti melalu model pembelajaran The Power Of Two
berbantuan media Surprise Box pada siklus | mendapat nilai rata-rata 72 dengan
persentase 74,19%. Pada siklus Il meningkat dengan nilai rata-rata 76 dengan
persentase ketuntasan 84%. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo menggunakan
model The Power Of Two berbantuan media Surprise Box dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model The Power Of Two berbantua media Surprise
Box

ABSTRACT

Fitrianti, 2025.“Implementation of The Power Of Two model assisted by Surprise
Box media in Islamic Religious Education and Character
Education learning at SDN 45 Padang Alipan, Palopo City”
Thesis of Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarabiyah and Educational Sciences, Palopo State Islamic
Institute. Supervised by Hj. Kartini and Nilam Permatasari
Munir.

This study discusses the application of The Power Of Two model assisted
by Surprise Box media to improve students' learning outcomes in the material of
recognizing Friday Dhuha and Tahajud prayers. This study aims to: determine
student activities after the application of The Power Of Two learning model,
determine student learning outcomes and determine the improvement in student
learning outcomes by using The Power Of Two model assisted by Surprise Box
media at SDN 45 Padang Alipan, Palopo City

This type of research uses classroom action research (CAR), using the
Kemmis Mc, Taggart model. This research was conducted in grade 1V with the
research subjects being grade 1V students at SDN 45 Padang Alipan, Palopo City
in the 2024/2025 academic year. Data collection techniques are tests,
observation, and documentation. Data analysis techniques used are quantitative
and qualitative data analysis.

The results of this study indicate that the activity of students in cycle |
during the learning process experienced an average value of 12 ('60%) with a
category (less good) in cycle Il increased with an average value of 16.33
(81.67%) with a category (Very Good). The learning outcomes of students in the
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subjects of Islamic Religious Education and Character Education through the
learning model The Power Of Two assisted by Surprise Box media in cycle | got
an average value of 72 with a percentage of 74.19%. In cycle Il increased with an
average value of 76 with a percentage of completion of 84%. So it can be
concluded that there was an increase in the learning outcomes of students of SDN
45 Padang Alipan, Palopo City using the model The Power Of Two assisted by
Surprise Box media in learning Islamic Religious Education and Character
Education.

Keywords: Learning Outcomes, The Power of Two Model, using The Surprise Box
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang digunakan
untuk menyusun kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), menyusun
materi pembelajaran, dan membimbing proses belajar di kelas. Model
pembelajaran dapat dijadikan sebagai pilihan, artinya pendidik bebas memilih
model yang paling sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.t

Model pembelajaran yang efektif berhubungan erat dengan pemahaman
pendidik terhadap perkembangan dan kondisi peserta didik di kelas. Seorang
pendidik perlu berperan aktif dan bijak dalam membimbing peserta didiknya,
sehingga terjalin komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.?

Firman Allah swt Qs. Al-Bagarah :

'Rusman, model model pembelajaran (PT Raja Rafindo Persada).
2Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. VI; Jakarta : Sinar Grafika, 2011) hal.7
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Terjemahnya:

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman,
“Belum percayakah Engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi
agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah
empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu kemudian letakkan di atas masing-
masing bukit satu bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang

kepadamu  dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah  Mahaperkasa,
Mahabikasana”. (Q.S. Al-Bagarah/2:260).3

Pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah kemampuan agar dapat
mengembangkan potensi peserta didik, dengan memberikan kegiatan
pembelajaran sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang maksimal.* Namun
meskipun Pembelajaran pendidikan Agama Islam telah dilakukan, tetapi belum
mercapai kriteria peserta didik yang mampu memahami nilai-nilai pembelajaran
Agama Islam khususnya dalam menigkatkan hasil belajar dalam Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, khsusunya peserta didik kelas IV SDN 45 Padang

Alipan. Sabda Rasullah saw.

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h. 55.

4 Eka Fitria Nurjadid dkk., “Analisis Implementas Ideologi Kurikulum Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terhada Perkembangan Kognitif, Afektif, dan Psikomotor Peserta
Didik,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5, no 2 (2025): 1054,
https:/10.53299/jppi.v5i2.1309.
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Terjemahnya:

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada
kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Abu
Sulaiman Malik bin Al Huwairits dia berkata; "Kami datang kepada Nabi
Shallallahu'alaihi wasallam sedangkan waktu itu kami adalah pemuda yang
sebaya.Kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. Beliau mengira
kalau kami merindukan keluarga kami, maka beliau bertanya tentang keluarga
kami yang kami tinggalkan. Kami pun memberitahukannya, beliau adalah
seorang yang sangat penyayang dan sangat lembut. Beliau bersabda: “Pulanglah
ke keluarga kalian. Tinggallah bersama mereka dan ajari mereka serta
perintahkan mereka dan shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.
Jika telah datang waktu shalat, maka hendaklah salah seorang dari kalian
mengumandangkan adzan, dan yang paling tua dari kalian hendaknya menjadi
imam kalian”. (HR. Al-Bukhari).®

Hadist tersebut dapat kita pahami sebagai penegasan mutlak bahwa praktik
ibadah shalat harus dilakukan persis mengikuti apa yang telah dicontohkan secara
visual dan praktis oleh Nabi Muhammad SAW. Intinya, hadis ini menjadikan
sunnah (contoh praktis) Rasulullah sebagai sumber hukum primer dan satu-
satunya panduan yang sahih dalam melaksanakan shalat. Dengan kata lain, kita
tidak diperbolehkan membuat tata cara atau gerakan shalat sendiri berdasarkan
logika atau perasaan; keabsahan shalat kita bergantung pada sejauh mana kita

meniru apa yang beliau lakukan, sesuai dengan sabda beliau yang lebih lengkap,

5 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan IbnuMajah, Kitab. Al-
Mugaddimah, Juz 1, No. 224, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M), h. 81.



"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” Oleh karena itu, hadis
ini menjadi landasan fundamental bagi seluruh umat Islam untuk mempelajari dan
mempraktikkan rukun, syarat, dan gerakan shalat secara detail melalui
periwayatan hadis.

Dengan demikian, kedua dalil ini mengajarkan bahwa dalam perkara
penting agama baik itu tata cara ibadah yang bersifat instruksional (shalat)
maupun penguatan keyakinan (mukjizat) praktik nyata (teladan/demonstrasi)
memiliki peran krusial. Teladan Nabi dalam shalat adalah praktik nyata yang
harus ditiru agar ibadah sah dan benar, sama seperti demonstrasi kekuasaan Allah
yang diminta lbrahim adalah praktik nyata untuk memantapkan hati. Keduanya
bertujuan menghilangkan keraguan dan membawa pelaksana kepada kebenaran
dan kepastian yang sempurna.

Penerapan model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), menyusun bahan-bahan pembelajaran, serta membimbing proses belajar
mengajar di kelas atau di tempat lainnya.® Dengan adaanya penerapan model
pembelajaran peserta didik lebih mudah untuk menerima mata pelajaran dengan
baik dari pendidik,dan dengan memilih model pembelajaran yang dapat dilakukan
berdasarkan kemampuan para peserta didik akan dapat menuju tujuan dari sebuah
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi

pekerti di SDN 45 Padang Alipan. Dengan pemilihan model pembelajaran yang

®Darmawan Deni dan Wahyudin Dinn, model pembelajaran di sekolah (PT Remaja
Rosdakarya,).



tepat dengan kemampuan para peserta didik dalam dunia pendidikan, dapat
menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam proses belajar.’

Tugas pendidik adalah figur pendidik menjadi orang yang patut digugu
dan ditiru peserta didik. Digugu artinya segala suatu yang disampaikan olehnya
senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh peserta didik nya.
Seorang pendidik juga harus ditiru, artinya seorang pendidik menjadi guru
tauladan bagi peserta didiknya mulai dari cara berpikir, cara berbicara dan cara
berprilaku sehari-hari.2 Tantangan seorang pendidik yang harus mempunyai
kemampuan, ciri khas yang nantinya menjadi suatu acuan dalam penelitian dalam
pemilihan model pembelajaran, karena hasil belajar yang baik tentunya dari cara
seorang pendidik dalam memilih model pembelajaran atau metode yang tepat
dalam pembelajaran berlangsung salah satunya menggunakan model The Power
Of Two.®

The Powe Of Two adalah menggabungkan kekuatan dua orang.
menggabungkan kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk
kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua atau lima peserta didik

Kegiatan ini dilakukan agar muncul sinergi dari dua orang atau lebih tentu

7 Zaifullah Aaifullah, Hairuddin Cikka, dan M. lksan Kahar, “Strategi Guru Dalam
Meningkatkan Interaksi dan Minat Belajar Terhadap Keberhasilan Peserta Pidik Dalam
Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka di Masa Pandemi Covid 19,” Guru Tua: Jurnal
Pendidikan dan  Pembelajaran 4, no. 2 (19 November  2021): 9-10,
https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i2.70.

8 Fransiska Fransiska, Suryameng Suryameng, dan Yuliana Sumiati, “Peran guru dalam
menanamkan kemampuan empati pada anak usia 5-6 tahun di tk santa maria sintang,” jurnal
pendidikan dasar perkhasA: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 9, no. 1 (30 April 2023): 192,
https://doi.org/10.31932/jpdp.v9i1.2328.

9 K. Perayani dan LW. Rana, “Pembelajaran Keterampilan Menyimak dengan
Menggunakan Media Podcast Berbasis Model Pembelajaran Project Based Learning (pjbl),”
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia 11, no. 1 (22 Juni 2022): 108-9,
https://doi.0g/10.23887/jurnal_bahasa.1.741.



lebih baik dari pada satu.'® Penggunaan model pembelajaran The Powe Of Two
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang berhasil dalam penerapan model pembelajaran The Power Of Two
yaitu dari Singgih Bayu Pamungkas yang mengungkapkan bahwa dengan
menggunakan model The Power Of Two dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS.!

Selain Singgih Bayu Pamungkas hal senada juga dikatakan oleh Tri
Yuliansyah Bintaro dengan menggunakan model pembelajaran The Power Of Two
juga berdampak pada peningkatan minat pada mata pelajaran matematika.
Heldanita dkk. juga mengemukakan bahwa model pembelajaran The Power Of
Two mampu kerja sama peserta didik di kelas IV SD.* Hal tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran The Power Of Two memiliki potensi signifikan dalam
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik.

Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin “medius” yang secara
harfiah berarti ’tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.}*Media

diartikan sebagai alat-alat grafis photoggrafis, atau eletronis untuk

YAi Nurhayati,“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa melalui Strategi
Pembelajaran The Power of Two,” JIIP - Jurnal llmiah Iimu Pendidikan 6, no. 3 (2023): 1386-92,
https://doi.org/10.54371/jiip.v6i3.1688.

11 singgih Bayu Pamungkas, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperati Dengan Tipe
The Power Of Two Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Sosiologi Kelas X Ips 3 Sma Batik 1 Surakarta” 1 (2019): 1.

2 Tri Yuliansyah Bintoro, penerapan pembelajaran The Power Of Two untuk
meningkatkan minat pada mata pelajaran matematika ., 2., no. 1 (2018): 2581.

13 Heldanita Heldanita dkk., “Penerapan Strategi Pembelajaran The Power Of Two Untuk

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa,” Jurnal Pendidikan Dasar 13, no. 2 (12 Maret
2023): 133, https://doi.org/10.21009/jpd.v13i2.34374.
14 Aswar Anas dan Nilam Permatasari Munir, “Penerapan Media E-Learning Berbasis Proyek
Terhadap Kemandirian Belajar Dan Pemahaman Konsep Mahasiswa Universitas Cokroaminoto
Palopo,” Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2020): 9-19,
https://doi.org/10.30605/pedagogy.v5i1.268.



menangkap,memproses, mengefektifikasi komunikasi dan interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas'®. Media
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman dan daya serap peserta didik
serta memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran®.adapun
manfaat media kedalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar, bahkan berdampak pada psikologis siswa dalam belajar.!’
Adapun pengertian dari Surpise Box merupakan sebuah kotak persegi berbentuk
kado yang dibuat dengan bahan kertas yang visualnya dikreasikan untuk membuat
bagian dalam Box dipenuhi berbagai konstruksi menariksaat penutupnya dibuka.
Surprise Box adalah alat yang berbentuk kotak dan berguna untuk menyampaikan
pesan juga dapat merangsang pikiran minat peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk mempersiapkan sebuah Surprise Box pilihan kotak dan
penutup dengan berbagai bentuk dan ukuran yang dapat menutupi kotak dengan
kertas berwarna dan harus menarik agar dapat meningkatkan efek ketertarikan
pada anak, maka ketika anak melihat sesuatu yang menarik, anak itu lebih
menjawab dengan baik.*®

Proses pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan. Dengan kata lain, tujuan pendidikan tidak dapat

15 Aswar Anas dan Nilam Permatasari Munir, “Penerapan Media E Learning Berbasis
Proyek Terhadap Kemandirian Belajar dann Pemahaman Konsep Mahasiswa Universitas
Cokrominoto Palopo,” Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (28 Mei 2020): 9-19,
https://doi.org/10.30605/pedagogy.v5il.268.

16 St Marwiyah dkk., Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara, 4, no. 2 (2023).
17 Kartini,Hamsyar Atmaja Hamdinata, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Media Film Bahasa
Arab dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Susunan Kalimat di Kelas XI Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Uswatun Hasanah,Jurnal Sinestesia 13, no. 1 (2023).

8Sri Windayanti, “Penerapan Media Pembelajaran Mystery Box Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran PPKN Di SD Negeri 8
Tamasongo Kabupaten Takalar,” 2024.



tercapai tanpa adanya interaksi antara kegiatan belajar dan mengajar. Ada tiga
jenis kompetensi yang menjadi dasar kemampuanpendidik , yaitu kepribadian,
penguasaan materi pengajaran, dan kemampuan dalam metode mengajar. Jika
ketiga kompetensi ini dapat dipahami dan dikuasai oleh pendidik. maka pendidik
dapat mengajar dengan baik. Namun,pendidik tidak cukup hanya memiliki
kompetensi dasar tersebut, tetapi masih ada kompetensi. Hal lain yang juga
penting untuk dikuasai oleh pendidik adalah penggunaan media. Media
pembelajaran merupakan alat atau sarana yang dapat dimanfaatkan untuk
menjadikan proses belajar lebih efektif dan maksimal. Saat ini, pembelajaran tidak
lagi terbatas pada penggunaan buku dan papan tulis saja, karena tersedia beragam
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik.'® Dengan adanya
media pembelajaran, peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik selama proses pembelajaran berlangsung.?°
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan salah satu
pendidik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang
bernama Ibu Misrah S.Pd.l beliau mengatakan bahwa peserta didik lebih
cenderung kepada mata pelajaran umum dari pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, kemudian hasil belajar peserta didik banyak yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal dan belum pernah menggunakan model pembelajaran

The Powerr Of Two berbantuan media Surprise Box. Dan berdasrkan hasil tes

YAisyah Fadilah dkk., Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media
Pembelajaran, 1, no. 2 (2023).

2Yani Sukriah Siregar dkk., “Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik dengan
Menggunakan Media Pembelajaran yang Menarik pada Masa Pandemi Covid 19 di SD Swasta
HKBP 1 Padang Sidempuan,” Jurnal llmiah Kampus Mengajar, 1 April 2022, 69-75,
https://doi.org/10.56972/jikm.v2il.33.



prasiklus yang dilakukan rata-rata skor yang diperoleh adalah 61, dan adapun

terlihat bahwa nilai rata-rata berada dibawah nilai KKM (Ketutasan Nilai

Minlmum) 70 ke atas. Maka dari itu peneliti berinisiatif untuk menerapkan model

pembelajaran The Power Of Two dengan berbantuan media Surprise Box.

Peneliti juga melakukan observasi selama pembelajaran, melihat pendidik
menggunakan media buku cetak, hal ini bukan berarti media buku cetak ini
kurang efektif dilaksanakan oleh pendidik tetapi peneliti melihat kondisi peserta
didik lebih senang bermain sambil belajar. Maka peneliti mencoba menggunakan
media Surprise Box agar peserta didik lebih tertarik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu dengan pertimbangan yang baik peneliti mengambil judul
penerapan model pembelajaran The Power Of Two berbantuan media Surprise
Box untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi mengenal shalat
Jum’at, Dhuha dan tahajud di kelas IV SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana proses peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran The
Power Of Two berbantuan media Surprise pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan budi pekerti kelas IV SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model

pembelajaran The Powerr Of Two berbantuan media Suprise Box pada
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas IV SDN 45
Padang Alipan Kota Palopo?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengamati proses pembelajaran peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas IV SDN 45
Padang Alipan

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menerapkan
model pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas IV SDN 45

Padang Alipan

D. Manfaat penelitian

1. Teoritis

Penelitian observasi ini yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran The
Power of Two dengan bantuan media Surprise Box bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di kelas IV SDN 45 Padang Alipan.. Peneliti berharap agar adanya
konstribusi dalam menigkatkan ilmu pendidikan Islam, yang telah bersangkut
paud dengan proses pembelajaran. Dalam pemilihan metode belajar sangat
mempengaruhi akan peningkatan minat para peserta didik dalam proses

pembelajaran berlangsung dengan materi Pendikan Agama Islam.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini menggunakan model The Power of Two yang berbantuan
dengan media Surprise Box untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.
b. Bagi Pendidik

Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar pendidik dapat meningkatkan
kreativitas dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
peserta didik selama proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi dan merasa lebih menyenangkan saat pembelajaran
berlangsung.
c. Bagi Sekolah

Manfat psoses penelitian ini, peneliti berharap agar adanya pemilihan
model yang tepat dalam pengaplikasian dalam pembelajaran khususnya dalam
proses pembelajara Pendidikan Agama Islam yang menggunaka model The Power
Of Two berbantuan media Surprise Box, yang dapat menjadikan para peserta

didik baik dan mudah dalam proses pembelejaran berlangsung



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penenlitian ini mengangkat judul “Penerapan model pembelajaran The
Power Of Two berbantuan media Surprise Box untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAD) di kelas IV SDN 45 Padang Alipan”. Peneliti menemukan beberapa
penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul yang diterapkan, namun
terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian tersebut.

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Yuliansyah Bintaro, Rahmatina
berjudul, Penerapan model pembelajaran The Power of Two untuk
meningkatkan hasil pada mata pelajaran Matematika dilaporkan dalam Jurnal
Sains Sosial dan Humaniora tahun 2018. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa: 1) Model pembelajaran The Power of Two berhasil
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, yang terbukti dari
peningkatan rata-rata skor minat belajar, yakni dari 2,50 pada siklus I menjadi
3,08 pada siklus 1. 2) Model ini juga efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar matematika, terlihat dari hasil evaluasi dengan rata-rata nilai 54,17 dan
ketuntasan klasikal 33,33% pada siklus I, yang kemudian naik menjadi rata-
rata 73,04 dengan ketuntasan klasikal sebesar 84,6% pada siklus 11.%

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh, Heldanita dkk, berjudul,” Penerapan

strategi pembelajaran The Power of Two untuk meningkatkan kerja sama

2Tri Yuliansyah Bintoro, “Penerapan Pembelajaran The Power Of Two untuk
Meningkatkan Minat Pada Mata Pelajaran Matematika,” jurnal sains sosial dan humaniora’ vol.
2.No.1 2018 2581-6024-1-SM.pdf
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peserta didik menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan penelitian dan
analisis data, strategi ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan kerja sama
peserta didik, yang terlihat dari perkembangan rata-rata nilai kemampuan kerja
sama, yaitu 56,87 (kategori rendah) pada pra-siklus, meningkat menjadi 57,96
(kategori rendah) pada siklus I, dan naik signifikan menjadi 84,06 (kategori
baik) pada siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran The Power of Two efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja
sama peserta didik kelas IV SD Babussalam Pekanbaru..??

. Penelitian yang dilakukan oleh, Firman Khaidir dkk, Penelitian yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran The Power of Two untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS pada Kelas IV SDN 104/1 Simpang Jebak” menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran The Power of Two dapat meningkatkan hasil
belajar IPS. Pada materi perkembangan teknologi produksi, transportasi, dan
komunikasi, keaktifan peserta didik pada siklus I mencapai rata-rata 53,5%
(kategori kurang), kemudian meningkat menjadi 63,5% (kategori cukup) pada
siklus 11 setelah dilakukan perbaikan oleh pendidik, dan kembali naik menjadi
75,4% (kategori baik) pada siklus Il1l. Begitu pula, hasil belajar peserta didik
berdasarkan tes evaluasi meningkat dari rata-rata 57% (kurang) pada siklus I,
menjadi 64% (cukup) pada siklus Il, dan mencapai 75% (baik) pada siklus

1m).23

22Heldanita Heldanita dkk.,“Penerapan Strategi Pembelajaran The Power Of Two Untuk

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa,” Jurnal Pendidikan Dasar 13, no. 2 (12 Maret
2023): 13344, https://doi.org/10.21009/jpd.v13i2.34374.

ZFirman Khaidir dkk., “Penerapan Model Pembelajaran The Power Of Two untuk

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SDN 104/I Simpang Jebak,” Jurnal Gentala
Pendidikan Dasar 4, no. 2 (2019): 209-19, https://doi.org/10.22437/gentala.v4i2.8451.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Singgih Bayu Pamungkas, yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power of Two untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Sosiologi Kelas
X IPS 3 SMA Batik Surakarta Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
keaktifan belajar peserta didik. Pada pra-tindakan, keaktifan peserta didik
tercatat sebesar 17,39%, kemudian meningkat menjadi 62,06% pada siklus I,
dan naik kembali hingga 78,80% pada siklus Il. Peningkatan hasil belajar juga
tampak dari rata-rata nilai post-test, yakni 73,39 (69,4%) pada pra-tindakan,
meningkat menjadi 76,84 (74,69%) pada siklus I, dan mencapai 80,73
(86,06%) pada siklus Il. Keaktifan pendidik pun menunjukkan peningkatan di
setiap siklus. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran The Power of Two efektif dalam meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas X IPS 3 SMA Batik Surakarta
pada mata pelajaran Sosiologi.?*

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan

No. Keterangan  Penelitil Peneliti  Peneliti  Peneliti  Peneliti

2 3 4 5
1.  Nama Tri Salsabila Firman Singgih  Fitrianti
Peneliti Yuliansya h  Asri Khaidir  Bayu
h Bintaro, dkk dkk Pamun
Rahmatina gkas
2. Tahun 2018 2023 2023 2016 2025
3. Tingkatan 2018 IV SD IVSDN SMA vV
subjek
penelitian SD

24 Heldanita Heldanita dkk., “Penerapan Strategi Pembelajaran The Power Of Two Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa,” Jurnal Pendidikan Dasar 13, no. 2 (2023): 133-
44, https://doi.org/10.21009/jpd.v13i2.34374.
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4. Metode Penelitian  Penelitia Penelitia  Peneliti  Penelitia
penelitian tindakan n n an n
kelas tindakan tindakan tindaka tindakan
kelas kelas nkelas kelas
5.  Materi Matematik Grafik IPS IPS PAI
a

Berdasarkan tabel di atas, pembaharuan penelitian ini menggunakan model
pembelajaran The Power Of Two dengan berbantuan media pembelajaran Suprice
Box sedangkan penelitian terdahulu yang relevan hanya menggunakan model
pembelajaran The power Of Two saja. Penelitian ini harapkan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam khususnya pada materi mengenal shalat Jum’at, Dhuha dan Tahajjud
dengan menggabungkan model pembelajaran The Power Of Two dengan media

Surprise Box.

B. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran The Power Of Two

a. Pengertian model pembelajaran The Power Of Two

Model pembelajaran adalah suata deskripsi dari lingkungan pembelajaran,
perilaku pendidik dalam menerapkan pembelajaran.?®> Model pembelajaran adalah
sebuah rancangan yang dirancang secara sistematis untuk mengatur proses belajar
mengajar dan disusun secara sengaja untuk membentuk kurikulum pembelajaran

dalam jangka panjang, serta mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan

% Arifin  Arifin, “Implementasi Model Pembelajaran Pengajaran Langsung untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran PJOK Materi Gerak Spesifik Permainan
Bola Basket di Kelas VII-G Semester 1 SMPN 1 Bolo Tahun Pelajaran 2022/2023,” Jurnal
Pendidikan dan  Pembelajaran  Indonesia  (JPPI) 3, no. 1 (2023). 73,
https://doi.org/10.53299/jppi.v3il.311.
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pengelolaan proses belajar mengajar di dalam kelas.?® Model pembelajaran
merupakan suatu pola atau acuan yang digunakan sebagai pedoman dalam
merancang pembelajaran di kelas. mauapun pembelajaran tutorial.?’  Model
pembelajaran adalah keseluruhan rangkaian penyampaian materi ajar yang
mencakup semua aspek sebelum, selama, dan setelah pembelajaran dilaksanakan
oleh pendidik, termasuk seluruh fasilitas yang digunakan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam proses belajar mengajar.?

The Power of Two berarti memadukan kemampuan dua orang melalui
pembentukan kelompok kecil, di mana setiap kelompok terdiri dari dua peserta.
Kegiatan ini bertujuan menciptakan sinergi, karena dua orang atau lebih dapat
mencapai hasil yang lebih baik dibandingkan satu orang saja?® Pembelajaran
dengan model The Power of Two dirancang untuk mendorong kerja sama dalam
belajar serta menekankan pentingnya manfaat kolaborasi antara dua individu.
Metode ini didasarkan pada prinsip bahwa berpikir bersama lebih efektif daripada
berpikir secara sendiri.*® Adapun Firman Allah Swt. yang berkaitan dengan kerja
sama antara peserta didik sebagi berikut:

23 LA V3 ol Vs s 53R Vg Al Gd sl Y kA @it

z
Zo ¢ <

}@5’/%}/a1}°/ <%¢o Lo o ¥ St o 8 o o ow!
3% Vg 33labl sAlls 1l D0Isys 145 A Slas D5 A S CU

% Jca Novita Sari dkk., “Pengembangan Model Pebelajaran NHT (Numbered Heads
Together) Terintegrasi Games Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” eL Bidayah: Journal of
Islamic Elementary Education 4, no. 1 (2022): 120-34, https://doi.org/10.33367/jiee.v4il1.2501.

27Shilphy A Octavia., model-model pembelajaran (JIn. Rajawali, 2020).

2Syaiful Rohman, Model pembelajaran , hasil belajar dan respon peserta didik
(Indonesia, 2021).

29 Yurmaini dkk., Penerapan Metode The Power Of TwoUntuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Mata Pelajaran Pigih di Mas Al Manar Medan, 8.

30Syamsu, strategi pembelajaran (cv Nas Media Pustaka, 2017).
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Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-
syiar kesucian Allah,®® dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram,®¥ jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)?®® dan gala’id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda),?®® dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan
keridaan Tuhannya.?®”) Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum,
karena menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksa-Nya”. (Q.S. Al-Ma’idah/5:2).%

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap umat Islam diperintahkan
untuk saling menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, serta dilarang bekerja
sama dalam dosa dan permusuhan. Semua itu harus dijalani dengan takwa, karena

siksa Allah sangatlah berat.

b. Prosedur Pelaksanaan

1) Peserta didik diberikan pertanyaan satu atau lebih untuk melati merngsang
pikiran peserta didik.

2) Peserta didik diharuskan untuk menjawab pertanyaan yang diajuhkan oleh

pendidik

31 253) Syiar-syiar kesucian Allah ialah segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadah haji
seperti tata cara melakukan tawaf dan sa’i, serta tempat-tempat mengerjakannya, seperti Ka‘bah,
Safa, dan Marwah
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3) Setelah seluruh peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan, mereka
diminta untuk berpasangan dan saling menukar jawaban serta mendiskusikan
pembahasannya.

4) Pasangan tersebut diminta menyusun jawaban baru berdasarkan hasil diskusi
dengan temannya.

5) Mintailah masing-masing jawaban dari setiap pasangan yang sudah ditentukan
dan bandingkanla jawaban dari setiap pasangan tersebut.

6) Kesimpulan

c. Sintaks Model The Power Of Two

Model pembelajaran The Power of Two termasuk salah satu pendekatan
dalam pembelajaran kooperatif. yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif
peserta didik, baik secara individual maupun berpasangan.®> Pada
pelaksanaannya, peserta didik diarahkan untuk terlebih dahulu menyelesaikan
tugas atau memecahkan masalah secara mandiri, kemudian berdiskusi dengan
pasangan untuk saling meninjau dan menyempurnakan jawaban yang diperoleh.

Hasil diskusi tersebut kemudian dibagikan ke dalam kelompok yang lebih besar

agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif melalui tanggapan bersama.

Urutan kegiatan dalam model ini dirancang secara sistematis dengan tujuan

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis, keterampilan berkomunikasi, serta kerja

sama peserta didik dalam proses pembelajaran.®® Berdasarkan kajian pustaka,

32 Tatang Herman dan Jarnawi Afgani Dalan, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe The Power Of Two Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahman Matematis Dan
Penurunan Kecemasan Matematika peserta didik SMP".162.

33 Ni Luh Rediti dan Nyoman Dantes, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Pair-Share (Tps) Berbasis Tri Kaya Parisudha Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari
Motivasi Belajar Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Singaraja,” Maha Widya Bhuwana: Jurnal
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langkah-langkah dalam model The Power of Two yang meliputi tahapan berpikir

individual, diskusi berpasangan, hingga berbagi hasil diskusi dapat diperhatikan

pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran The Power Of Two®*

Tahap

Kegiatan Pembelajaran (Sintaks)

1. Memberikan Masalah / Pertanyaan

2. Berpikir Secara Individu

3. Diskusi Berpasangan (Pair)

4. Berbagi Hasil Diskusi (Share)

5. Menyimpulkan Bersama

Pendidik menyampaikan satu atau
beberapa pertanyaan atau masalah
untuk merangsang pemikiran peserta
didik.

Peserta didik diminta untuk secara
mandiri memikirkan dan menuliskan
jawaban atau solusi atas pertanyaan
yang diberikan..

Peserta didik berpasangan untuk

saling membandingkan jawaban
masing-masing dan kemudian
merumuskan jawaban baru hasil
diskusi.

Setiap pasangan mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas atau
dalam untuk

kelompok  besar,

memperoleh tanggapan dan
memperkaya pemahaman bersama.
Peserta didik

menegaskan dan menyimpulkan poin-

Pendidik bersama

poin penting yang telah dibahas agar

Pendidikan,Agama dan Budaya
https://doi.org/10.55115/bhuwana.v6il.2584.

6, no 1 (2023):

314-

15,

34 Sulasmi, “Penerapan Strategi Pembelajaran The Powe Of Two Pada Pelajaran Akidah
Akhlak Dalam Melatih Keterampilan Berpikir Siswa Madrasah,” Jurnal Imamah Volume 1,
Nomor 2 (2023): 124-25, https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/imamah.
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pemahaman peserta didik semakin
mantap.

Tabel 2.2 menunjukkan bahwa setiap tahapan dalam model pembelajaran
The Power of Two memiliki fungsi yang saling melengkapi untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal.*® Dimulai dari aktivitas berpikir secara
mandiri yang bertujuan melatih tanggung jawab individu dalam memahami
materi, kemudian dilanjutkan dengan diskusi berpasangan yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar pikiran dan memperluas sudut
pandang. Pada tahap berikutnya, berbagi hasil diskusi dalam kelompok yang lebih
besar dimaksudkan untuk memperkaya pemahaman melalui respons serta
masukan dari teman-teman lain. Dengan langkah-langkah yang tersusun
sistematis ini, diharapkan pembelajaran tidak hanya meningkatkan penguasaan
konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama
antarpeserta didik.
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran The Power Of Two

Langkah-langkah dalam model pembelajaran The Power of Two pada
prinsipnya dirancang untuk mengoptimalkan proses berpikir peserta didik, baik
secara individu maupun melalui interaksi bersama teman. Setiap tahap disusun
secara sistematis agar mendukung tujuan pembelajaran, khususnya dalam
membangun keterampilan berpikir kritis, kemampuan mengomunikasikan

gagasan, serta kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan.

3 Esti Anggasari, Pengaruh Penggunaan Schoology Pada Model Pembelajaran The Power
Of Two Terhadap Self Regulated Learning Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi
Persamaan Reaksi, 2 (2022): 80.
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Secara umum, langkah-langkah dalam model ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Pendidik yang menyampaikan pertanyaan atau permasalahan yang berkaitan
dengan materi pelajaran. Sebelum peserta didik dibagi ke dalam pasangan,
mereka terlebih dahulu diminta untuk memikirkan dan menyelesaikan
pertanyaan tersebut secara mandiri. Setelah tahap berpikir individu selesai,
pendidik mengarahkan peserta didik untuk berpasangan. Dalam diskusi
berpasangan ini, masing-masing peserta didik diminta untuk saling bertukar
dan membandingkan jawaban, kemudian mendiskusikan serta mengoreksi
pemahaman satu sama lain. Melalui proses ini, diharapkan terbentuk jawaban
baru yang lebih tepat hasil penyempurnaan bersama, yang selanjutnya akan
digunakan pada tahap berikutnya dalam pembelajaran.

b. Peserta didik satu atau beberapa pertanyaan atau masalah yang memicu
pemikiran kritis peserta didik dan yang relevan dengan materi ajar, pendidik
membagi peserta didik ke dalam pasangan. Pembentukan pasangan ini dapat
dilakukan dengan metode yang menarik dan menyenangkan agar menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Belajar dalam kelompok kecil berbasis
pasangan terbukti dapat merangsang peserta didik untuk berpikir lebih positif
dan terbuka. Dalam situasi ini, mereka didorong untuk bersama-sama
membahas masalah yang telah diberikan oleh pendidik. Dengan demikian,
pembelajaran kooperatif melalui diskusi berpasangan ini diharapkan mampu

mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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c. Selanjutnya, dilakukan diskusi bersama atau refleksi kelompok. Pada tahap ini,
masing-masing pasangan menyampaikan hasil pemikiran mereka, kemudian
mendiskusikannya untuk saling memberikan tanggapan dan melakukan
klarifikasi. Proses refleksi ini membantu peserta didik sampai pada pemahaman
baru yang lebih utuh, sehingga terbentuk jawaban yang lebih lengkap dan
tepat. Setelah diskusi, hasilnya kemudian dipresentasikan di depan kelas.
Peserta didik Kelompok lain diberikan peluang untuk memberikan tanggapan
serta membandingkan jawaban yang disampaikan, sehingga terjadi proses tukar
pikiran yang dapat memperluas wawasan.

d. Setiap pasangan mempersentasikan hasil diskusi mereka pada kelompok besar
aau kelas untuk mendapatkan tanggapan dan masukan.. Pada fase ini, peserta
didik mempresentasikan jawaban mereka di bawah arahan pendidik. Penyajian
ini memungkinkan setiap kelompok mengomunikasikan hasil pemikiran dan
diskusi mereka, sekaligus membuka kesempatan untuk membandingkan
dengan kelompok lain. Pendidik berperan aktif dalam memandu diskusi,
memberikan klarifikasi, serta memperkuat pemahaman konsep agar tidak
terjadi kesalahan dalam penafsiran materi.3®

3. Tujuan The Power Of Two

a. Membiasakan peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran, baik
secara individu maupun dalam kelompok.

b. Mendorong peserta didik dalam peningkatan kolaboratif.

36 Tri Ningsih, Pengaruh Strategi Pembelajaran The Power Of Two Materi Fikih Terhadap
Kemampuan Berpikir Siswa Jenjang Sd/Mi, 1, No. 1 (2023): 30.
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c. Memahami keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah terkait
materi pembelajaran.
d. Meminimalkan kesenjangan anatara perta didik yang satu dengan peserta didik
yang lain.%’
4. Kelebihan dan kekurangan The Power Of Two
Kelebihan metode The Power Of Two yaitu:
a. Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
b. Meningkatkan tanggung jawab pada peserta didik
c. Merangsang peserta didik agar berfikir pada hal yang sudah dipelajari.
d. Menyampaikan ide atau gagasan, baik secara individu maupun berpasangan.
e. Memberikan bantuan kepada peserta didik agar dapat belajar bekerja sama
dengan orang lain 8
Selain kelebihan metode The Power Of Two juga memiliki kekurangan
diantaranya yaitu:
a. Dapat memerlukan waktu yang cukup lama apabila terjadi proses berpikir.
b. Pembagian kelompok secara brpasangan dapat mmbuat peserta didik kurang
bertanggung jawab dengan tugasnya *°
Ciri khas dari model pembelajaran The Power of Two adalah sebagai berikut:
a. Berbasis diskusi berpasangan

b. Meningkatkan keberanian mengemukakan pendapat

37 Sulasmi, “Penerapan Strategi Pembelajaran The Power Of Two Pada Pelajaran Akidah
Akhlak Dalam Melatih Keterampilan Berpikir Siswa Madrasah,” Jurnal Imamah, Volume 1,
Nomor 2, 2023, 123.

39 Edward Alfian dkk., “efektivitas model pembelajaran brainstorming dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa,” 4/ asma : Journal of Islamic Education 2, no. 1 (31 Mei 2020):
72, https://doi.org/10.24252/asma.v2i1.13596.
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()

. Mendorong pemahaman yang lebih mendalam

d. Proses dua tahap: berfikir sendiri lalu berpasangan

D

. Mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

—h

Hasil diskusi dapat dibagikan ke kelas
g. Cocok untuk membangun kemampuan komunikasi dan befikir Kritis

2. Media Pembelajaran Surprise Box

[oB)

. Pengertian media Surprise Box

Media adalah alat bantu yang berfungsi sebagai penyalur pesan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media memiliki sifat yang dapat meyakinkan,
serta mampu merangsang pikiran, perasaan, dan motivasi peserta didik, sehingga
mendorong terjadinya proses belajar pada diri mereka.*® media merupakan sarana
penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber
pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Penggunaan media
pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar.**
Sedangkan Surprise Box (kotak pintar) adalah media yang dimanfaatkan untuk
mengmbangkan kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung, samrbok juga merupakan media yang sangat menarik untuk peserta
didik, dengan adanya media ini juga dapata mengaktifkan semangat peserta didik
pada saat proses pembelajaran berlangsung karena dalam Surprise Box terdapat
berbagai macam gambar beserta materi yang akan lebih mudah di pahami oleh

peserta didik untuk mengenal atau mengerti apa yang peserta didik lihat dan

40Abdul dkk Wahab, media pembelajaran matematika, iffan S Mustasyrifah (JIn. Komleks
Pelajar Tijue, 2018.).
41 Aswar Anas,dkk” Penerapan media E-learning berbasis proyek terhadap kemandirian
cokrominoto Palopo” artikel volume 05, no. 1 (hal 10)
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pelajari.*> Penggunaan media ini dapat membantu peserta didik dalam proses
belajara sesuai dengan kemampuan masing-masing dan dapat melatih adaya
ingatannya, serta dapat meltih daya pikir peserta didik dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang di hadapi sehinggah tujuan pembelajaran tercapai.
b. Manfaat media Surprise Box

Media Surprise Box ini tentu memiliki banyak manfaat bagi peserta didik
maupun pendidik yang dimana media ini dapat memudahkan peserta didik dan
pendidik untuk menerima pelajaran dengan baik dan memberikan pelajaran
dengan mudah saat proses pembelajaran berlangsung, disamping itu media ini
juga lebih dapat menarik perhatian peserta didik karena terdapat banyak berbagai
bentuk gambar yang akan menarik minat peserta didik, dapat memudahkan
peserta didik untuk memahami isi atau makna dari materi yang di ajarkan,
mengembagkan daya ingat otak peserta didik, serta dapat memotivasi peserta
didik.*®
c. Keunggulan dan kekurangan media pembelajaran Surprise Box keunggulan

media Surprise Box
Kelebihan darri media pembelajaran Supricee Box:
1) Kelebihan media ini yaitu dapat menghadirkan inovasi baru dan kreatif baru
dalam proses pembelajaran.

2) Mampu menciptakan suasana baru yang dinamis sehinggah pembelajaran PAI

menjadi lebih efektif

42 Welni Okta dkk., Pengembangan Media Smart Box Terhadap Pembelajaran
Kewarganegaraan Materi Nilai-Nilai Pancasila di SD Negeri 165 Palembang, 6 (2025): 27.

4 Ramadhan Lubis dan Eka Yusnaldi, “Pengaruh Media Exploson Box Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Min 5 Labuhan” 2 (2024):
78.
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3) Dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memudahan
dalam proses pembelajaran berlangsug

4) Desain warna dan mentuk pada media pembelajaran Surprise Box ini meiliki
daya tarik tersendiri bagi peserta didik**

Kekurangan media Surprise Box:

1) Membutuhkan keterampilan dan bertalenta dalam membuat media Surprise
Box

2) Membutuhkan biaya yang sangat besar

3) Penyimpanannya dapat membutuhkan ruang yang sanagt besar.*®

Adapun gambar Surprise Box sebagai berikut:

N~ . 3
N, mEDIA *
] - 4
SURPRICE

4 Qaryandi Saryandi dkk., “pengembangan media mystery box untuk meningkatkan
keterampilan berhitung pada peserta didik kelas i sekolah dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar 15, no.
2 (31 Desember 2024): 260, https://doi.org/10.21009/jpd.v15i2.45945.

4Siti Fatimah Handayani Hsb dkk., Penerapan Media Bahan Ajar Smartbox Dalam
Pembelajaran BIPA Pada Materi Pengenalan Kuliner Etnis Simalungun, no. 3 (2024).
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah salah satu indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja seorang pendidik dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Bahkan, banyak yang berpendapat bahwa hasil belajar
adalah satu-satunya ukuran keberhasilan seorang pendidik, meskipun aktivitas dan
proses belajar peserta didik juga penting.*®*Hasil belajar juga merupakan
keterampilan peserta setelah melalu proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan
cerminan kemampuan peserta didik dalam mencapai tahapan pengalaman belajar
pada suatu kompetensi dasar*’
b. Tujuan Hasil Belajar
1). Mengetahui tingkat capaian hasil belajar / kompetensi peserta didik
2). Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
3). Mengetahui efektivitas proses pembelajaran
4). Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik

5). Mengetahui pencapaian kurikulum.*

46Rahmat Putra Yudah, Motivasi berprestasi dan disiplin peserta didik dan hubungannya
dengan hasil belajar (Pontianak -Kalimantan Barat, 2018).

47 Alfian Dkk., “Efektivitas Model Pembelajaran Brainstorming Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar MTK peserta didik.”

“8Ranu Iskandar, Pedoman penilaian hasil belajar peserta didik di SMK Kompetensi
keahlian tekniuk kendaraan ringan mada mata pelajaran pemeliharaan sasi dan pemindah tenaga
kendaraan ringan (JIn. bojong Genteng No. 18, Kec. Bojong Genteng Kab. Sukamaju, Jawa Barat,
september 2019).
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4. Materi mengenal Shalat Jum’at Dhuha, dan Tahajud
a. Pengertian Shalat Jum’at

Shalat Jum’at adalah shalat dua rakaat yang dilaksanakan pada waktu
zuhur setiap hari Jum’at dan diawali dengan khutbah. Shalat Jum’at hukumnya
fardhu ‘ain, artinya wajib bagi setiap Muslim yang laki-laki, merdeka, telah
baligh, dan berakal sehat (mukalla).*® Shalat Jum’at dilakukan secara berjamaah
dan sah apabila diikuti oleh minimal 40 orang. Berikut adalah niat Shalat Jum’at

bagi mereka yang menunaikannya:
Jlss b lydbe o8 g (L e aashl 55 Lo

Terjemahya:

“Saya berniat shalat fardu jumat dua rakaat dengan menghadap kiblat,
tepat waktu, makmum( imam) karena Allah taala.”>°

b. Tata cara Shalat Jum’at

1) Segarah pergi ke masjid untuk Shalat Jum’at

2) Memasuki masjid dengan terlebih dahulu melangkahkan kaki kanan sambil
membaca doa.

3) Menjaga adab di dalam masjid, antara lain: a) menjaga kebersihan dan tidak
mengotori masjid, b) tidak memasuki masjid bagi orang yang sedang junub

atau haid.

49 Muhammad Haikal Saputra, “Analisis Studi Pustaka Shalat Jum’at Dan Khutbah
Jum’at” 2, no. 6 (2024): 5.

0 Muhammad Haikal Saputra, Analisis Studi Pustaka Shalat Jum'at Dan Khutbah Jum'at
Jurnal Media Akademik (JMA) Vol.2, No.6 Juni 2024 (JL. Lembaga, Senggoro, Kec. Bengkalis,
Kabupaten Bengkalis, Riau (28714).
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4) Disarankan untuk melaksanakan Shalat sunnah Tahiyatul Masjid, yaitu shalat
dua rakaat yang dilakukan sebagai bentuk penghormatan saat memasuki

masjid. Berikut adalah niat Shalat Tahiyatul Masjid.

gumwéw\uwgp\

Terjemahnya:
“Saya niat Shalat Tahiyatul masjid dua rakaat karena Allah taala.”
5) Dianjurkan melakukan Shalat sunah lain sebelum azan dikumandangkan
6) Ketika masuk Shalat zduhur, muazim mengumandangkan satu kali adzan
Shalat Jum’at
7) Khatib menyampaikan dua khutbah dari atas mimbar dalam posisi berdii
8) Setelah khatib selesai berkhutbah, muazin mengumandangkan ikamah.
9) Dalam pelaksanaan shalat berjamaah, meluruskan dan merapatkan saf (barisan)
termasuk keutamaan dan kesempurnaan Shalat Jum’at.
10) Shalat Jum’at yang terdiri dari dua rakaat dilaksanakan secara berjamaah
dengan dipimpin oleh seorang imam. Berikut adalah niat Shalat Jum’at.
Terjemahnya:
55 L) 260 sl et 85 saasdl 55 Lo
“Saya niat shalat fardu Jum’at dua rakaat dengan menghadap kiblat, tepat
waktu, makmum (imam), karena Allah taala.”
11) zdikir dan berdoa.>

b. Pengertian Shalat Dhuha

51 Ahmad Faozan Jamaluddin, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,(Jakarta:penerbit
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2021) hal 156—158.
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Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dilaksanakan pada pagi hari,
dimulai sejak matahari terbit hingga menjelang matahari ke arah barat. Waktu
pelaksanaan shalat ini juga dijelaskan ketika matahari sudah naik setinggi tombak.
Pada saat itu, cahaya hidayah Allah memancar dan membuka kesempatan bagi
hamba-Nya untuk membuka hati dalam menerima karunia yang akan diberikan
kepada manusia.>
c. Tata cara Shalat Dhuha
1) Berwudhu dan mempersiapkan shalat dengan menjaga kesucian badan,
pakaian, dan tempat.

2) Kalian dapat membiasakan diri untuk melaksanakan shalat berjamaah di
sekolah bersama guru maupun teman-teman.

3) Niat Shalat dhuha

Terjemahnya:

“Saya niat Shalat dhuha dua rakat kareba Allah taala.”
4) Takbiratulihram
5) Membaca Q.S al-fatiha
6) Membaca surah pendek yang kamu hafal
7) Mengerjakan rukuk,iktidhal sujud pertama,duduk di anataara dua sujud dan
sujud kedua seperti Shalat fardu.
8) Duduk dan membaca tasyahud akhir

9) Salam

2 Muhamad Baiatur Ridhwan dkk., “Implementasi Sholat Dhuha dalam Pembentukan
Karakter Siswa di Ma Darul Hikmah Kota Bima,” Action Research Journal Indonesia (ARJI) 7,
no. 1 (2025): 170, https://doi.org/10.61227/arji.v7i1.307.
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10) Shalat dhuha dilakukan minimal 2 rakaat dan maksimal 8 rakaat
11) Membaca doa sesudah Shalat dhuha.>
d. Pengertian Shalat Tahajud

Shalat Tahajud adalah shalat sunnah yang dilakukan minimal dua rakaat
dan jumlahnya tidak terbatas. Waktunya dimulai pada malam hari, setelah shalat
Isya’ hingga menjelang terbit fajar. Shalat malam disebut Shalat Tahajud dengan
syarat pelakunya harus tidur terlebih dahulu, meskipun tidurnya hanya sebentar.>*
Hukum melaksanakan Shalat tahajjud adalah sunah mu’akad yaitu sunnah yang
sangat dianjurkan untuk dikerjakan. oleh karena firman Allah menjelaskan dalam

Qur’an surat Insan Ayat 26:
z = z - L &
° ot S0 ¥ L G2 et (ot . -

Terjemahnya:

“Dan pada sebagian malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbilah
kepada-Nya pada bagian panjang di malam hari.”
e. Tata cara Shalat Tahajud
1) Berwudhu dan mempersiapkan shalat dengan menjaga kesucian badan,
pakaian, serta tempat pelaksanaan shalat.

2) Niat Shalat Tahajud

2

J ) g b i Lo

3 Prima Danuwara dan Giyoto Giyoto, “Penanaman Karakter Relgius dan Karakter
Disiplin Melalui Pembiasan Salat Dhuha Di Madrasah Ibtidaiyah,” Attadrib: Jurnal Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 1 (2024): 157, https://doi.org/10.54069/attadrib.v7i1.716.

54 Abdurrahmanl, Muhammad Ali Ma’sum?2 , “Psikoterapi Islam Shalat Tahajjud Dalam
Meningkatkan Kesehatan Mental Santri” Jurnal At-Taujih: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam
Vol. 1l, No 1: 71-85. April 2022
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Terjemahnya:

“Saya niat Shalat tahajud dua rakaat karena Allah taala.”
3) Takbiratulihram
4) Membaca surah al-Fatihah
5) Membaca surah pendek yang dihafal
6) Rukuk, iktidal,sujud pertama duduk diantara dua sujud dan sujud kedua seperti
Shalat fardu.
7) Duduk dan membaca tasyadud akhir
8) Salam
9) Shalat tahajud dilakukan paling sedikit dua rakaat dan paling banyak tak

terbatas membaca doa sesudah Shalat tahajud.>®

%5 Alif Achadah dan Fina Faza Rohmah, “Implementasi Kegiatan salat Tahajud Dalam
Meningktkan Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Putri Babussalam Banjarejo Pagelaran
Malang,” Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 16, no. 2 (2022): 150,
https://doi.org/10.35931/ag.v16i2.923.
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C. Kerangka Pikir

Kemampuan seorang pendidik dalam memilih metode yang tepat bagi
peserta didiknya sangat penting. Peneliti merancang sebuah tindakan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi peserta dengan cermat. Setelah
mempertimbangkan berbagai faktor, peneliti menerapkan model pembelajaran
The Power Of Two dengan bantuan media Surprise Box. Model ini diharapkan
dapat menjadi solusi bagi permasalahan peserta didik kelas IV selama proses
pembelajaran. The Power Of Two dengan Surprise Box merupakan model yang
mudah digunakan sehingga peserta didik dapat lebih gampang menangkap materi
pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, model ini sangat
menyenangkan karena melibatkan kerja sama antara dua peserta didik atau lebih,
sehingga mereka lebih bersemangat dan fokus pada materi yang dipelajari.
Dengan model pembelajaran The Power Of Two dan media Surprise Box,
diharapkan peserta didik lebih mudah merangsang dan mengingat pelajaran,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan Kerangka pikir
tersebut, peneliti akan menggunakan penelitian tindakan kelas model dari kemmis

& Mc. Taggart desain bagan sebagai berikut:



Kurangnya hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 45 Padang Alipan
Kota Palopo

A

Penerapan model pembelajaran The Power Of Two
berbantuan media Surprise Box

v v

Siklus | Siklus 1l
; ;—:rhe%pcaar;laan 1. Tahapan
3. Pelaksanaan 2. Perencanaan
4. Pengamatan 3. Pelaksanaan
5 Refleksi 4, Pengam_atan
' 5. Refleksi

Materi mengenal
salat Jum’at, Duha
dan Tahajud

Hasil belajar

Gambar 3.1 bagam Alur Kerangka Pikir
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D. Hipotetis Tindakan

Dengan penerapan model pembelajaran The Power of Two yang
berbantuan media Surprise Box pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
budi pekerti peserta didik kelas IV SDN 45 Padang Alipan, Kota Palopo,

menunjukkan peningkatan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga kata, sehingga
untuk memahami maknanya perlu dijelaskan pengertian masing-masing Kata.
Penelitian adalah proses penyelidikan ilmiah yang dilakukan secara terencana
untuk memperoleh fakta yang dapat memperkuat, mengembangkan, atau
membantah sesuatu yang sudah diyakini. Tindakan adalah kegiatan yang
dilakukan agar proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Kelas
adalah kelompok peserta didik pada tingkat yang sama yang belajar bersama.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah kegiatan yang dilaksanakan
secara terencana untuk menemukan fakta yang dapat memperkuat,
mengembangkan, atau menolak suatu keyakinan. Tindakan adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien, sedangkan
kelas adalah kelompok siswa pada tingkat yang sama yang belajar bersama.
Dengan demikian, penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian ilmiah yang
dirancang secara sistematis dengan melibatkan tindakan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dalam kelompok peserta didik tertentu.>®

Penelitian ini ialah suatu kegiatan meneliti, dengan memperhatikan dalam
belajar yang akan diberikan tindakan, yang akan dimunculkan dalam sebuah

kelas, agar tercapainya suatu pembelajaran yang diiginkan, yang dimana memiliki

6Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, penelitian tindakan kelas (media akademi,
Yogyakarta, 2016).

36
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tujuan agara dapat memecahkan sebuah permasalahan yan di alami oleh peserta
didik itu sendiri sehinggah adapat meningkatka kualitas belajar di kelas. Secara
umum, tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan, atau
menguji kebenaran suatu pengetahuan. Menemukan berarti upaya untuk
memperoleh sesuatu yang dapat mengisi kekosongan atau kekurangan yang ada.
yang bertujuan untuk menemukan permasalahan baru.>’

Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengatasi masalah yang muncul
dalam proses belajar mengajar di kelas. Penelitian ini menggunakan model
Kemmis & Mc Taggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Jika hasil penelitian belum sesuai
harapan, maka dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Hasil dari penelitian
ini dapat digunakan secara langsung untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas pembelajaran di kelas.*®

S"Mahmudi, Penelitian tindakan kelas (Ruko jambusari 7A Yogyakarta, 2018).
%8 Susilo Hermawati dkk, Bayumedia Publishing, Malang 2022, hal 14.
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/ Pelaisanaan \
Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Revisi

Pelaksanaan

/N

Perencanaan / Pengamatan

Refleksi /
\

Gambar 3.2 Siklus PTK Model Kemmis & Mc. Taggart

Penelitian tindakan kelas mengharuskan peneliti mengumpulkan data dari
praktik pembelajaran yang dilakukan. Artinya, peneliti mengingat kembali apa
yang telah dilakukan di kelas, meneliti dampaknya terhadap peserta didik, dan
memikirkan alasan terjadinya hal tersebut. Tujuan utama penelitian tindakan kelas
adalah  meningkatkan  kualitas pembelajaran.Selama  proses penelitian
berlangsung, perbaikan akan terjadi secara bertahap dan berkesinambungan.

B. Prosedur Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 45 Padang

Alipan Kota Palopo yang berjumlah 31 orang.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 45 Padang Alipan pada bulan Februari
hingga April 2025, sehingga durasi penelitian berlangsung selama tiga bulan.
3. Tempat Penelitiann

Penelitin memilih tempat penelitian di lokasi sekolah SDN 45 Padang
Alipan, yang terletak di JI. Dr. Kec.Telluwanua, kota Palopo Provinsi Sulawesi
Selatan dengan kode pos 91916. Penelitian ini dilakukan pada bulan februari

2025.

Perumahan
Padang Alipan '\

SD Negeri Padang Alipan ’

Kedai Makan Zam-Zam [:J’

.

Masjid Nurul Dakwah @
Padang Alipan

SPBU Padang Alipan @

Gambar 3.3 Denah Lokasi SDN 45 Padang Alipan kota Palopo
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4. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) peneliti harus
memiliki perencanaan dan persiapan yang baik agar nantinya mendapatkan hasil
yang sesuai di harapkan. model penelitian yang digunakan adalah model
penelitian Kemmis & McTaggart. Dalam penelitian tindakan kelas ini, proses
dilakukan melalui tiga siklus. Siklus pertama dan kedua masing-masing terdiri
dari tiga kali pertemuan pembelajaran. Jika hasil yang diinginkan belum tercapai
pada kedua siklus tersebut, peneliti akan melanjutkan ke siklus ketiga hingga
memperoleh hasil yang sesuai harapan. etiap siklus mencakup empat tahapan,
yakni perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation),
serta refleksi (reflection).

Adapun Tahapan-Tahapan Plaksanaan dilakukan dalam pada siklus I
yaitu:

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah menentukan atau melakukan tindakan kedepannya
secara sistematis. Dalam memilik model The Power Of Two berbantuan media
Surprise Boxdalam menigkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV 45 Padang
Alipan, dan hal ini tentu harus memerhatikan kebutuhan yang harus di penuhi atau
disiapkan untuk peserta didik kelas IV, yang dimana diperoleh peneliti yaitu:
Waktu dan tempat penerapan, penerapan ini nantinya akan dilaksanakan di dalam
ruang kelas pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

khususnya pada saat proses pembelajaran berlangsung
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1) Menyusun metode yang nantinya yang akan diberikan, yang dimana
disesuaikan dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
2) Melakukan pembagian kelompok, bahan yang nantinya akan di sampaikan
yaitu materi yang berkaitan dengan Pendidkan Agama Islam dan Budi Pekerti
yaitu materi mengenal sholat Jum’at, Dhuha, dan Tahajjud.
b. Tindakan
Tindakan adalah pelaksanaan dari rencana yang telah disusun sebelumnya.
dan nantinya harus di terapkan dalam waktu tertentu. Tindakan yang harus
dilakukan peneliti dalam penerapan ini nantinya yaitu:
1) Mebuka kegiatan proses pembelajaran dengan memberikan salam dan tak
lupa untuk membaca do’a.
2) Memperkenalkan kegiatan yang akan dilaksanakan
3) Memperhatikan sejaun mana Kkesiapan peserta didik dalam proses
pembelajaran
4) Membagikan kelompok untuk peserta didik
5) Gudu dan peneliti memberikan arahan kepada peserta didi
6) Peneliti memberikan atau menjelaskan model pembelajaran The Power Of
Two berbantuan media Surprise Box tersebut.
7) Peserta didik dipersiapkan untuk bertanyak apabila ada kurang dimengerti,
agar peneliti mengetahu sejauh mana kemampuan peserta didik tersebut.
8) Peneliti memeberikan contoh seperti apa itu model pembelajaran The Power
Of Two berbantuan media Surprise Box dalam proses pembajaran

berlangsung.
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9) Memahami materi yang diberikan oleh pendidik terlebih dahulu peneliti
memberikan pertyaan kepada peserta didiknya setelah memberikan materi.

10) Peneliti menjelaskan kembali materi yang diajarkan kepada peserta didik agar
peserta didiknya dapat memahami dengan baik materi yang sudah diajrkan.

11) Peneliti mempersilahkan kepada peserta didiknya agar mengutarakan sejauh
mana perubahan yang dilakukan pada saat menggunakan model The Power
Of Two berbantuan media Surprise Box dalam proses pembelajaran
berlangsung

12) Pengakhiran pembelajaran ditutp dengan meberikan motivasi-motivasi
kepada peserta didik agar memiliki ahklak yang Islami dan tak lupa membaca
do’a dan memberi salam ketika hendak pulang.

c. Refleksi

Refleksi adalah mengevaluasi hasil dari kegiatan yang dilakukan. Peneliti
akan mengevaluasi tindakan yang telah dilaksanakan setiap tahap tindakan, agar
dapat mengetahui apakah tindakan yang di ambil sudah baik atau masih kurang
baik sehingga harus diadakannya lagi pengevaluasian.

Pada siklus Il penelitian ini akan dilakukan jika nantinya, langkah-langkah
yan diambil dalam siklus | telah selesai. Adapun dalam pelaksanaan siklus I1
refleksi dan evaluasi yang di hasilkan dari siklus I, dan siklus Il jika belum
mencapai maka siklus 3 dilaksanakan agar nantinya mendapatkan hasil yang di
inginkan oleh peneliti. Untuk langkah-langkahnya sama halnya dengan siklus 1,
yang berubah hanya langkah pada tindakan perubahan itu bisa jadi perubahan

tekniknya, materinya maupun solusinya.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti
untuk memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan. Teknik ini dapat
diterapkan secara independen sesuai jenis data yang akan dianalisis, atau bahkan
berperan sebagai alat utama dalam proses analisis data. Beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain sebagai berikut:
1. Tes

Peneliti menggunakan tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik yaitu
menggunakan soal tes essay yang berjumlah 12 nomor pada saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas IV SDN 45 Padang Alipan. setiap akhir siklus
peneliti melakukan tes untuk menilai peserta didik dalam menguasai materi yang
diajarkan yang mencakup tes hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, tes
dilakukan sebanyak tiga kali, dimulai dengan awal pra siklus, tes siklus I, dan
siklus 11 masing-masing dilakukan tes soal essay setiap akhir siklus. Pada setiap
siklus peneliti mengambil 2 kali pertemuan dimana setiap pertemuan lakukan tes
untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
2. Observasi

Observasi atau pengamatan yang peneliti gunakan yaitu melalui
pengumpulan data dari lembar observasi aktivitas pendidik dan peserta didik .

3. Dokumentasi
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Dokumentasi yang peneliti gunaan pada penelitian ini yaitu pengumpulan
data dan penyimpanan informasi dalam bentuk dokumen. Dokumentasi yang
peneliti digunakan yaitu dari modul ajar, buku PAI, Absen, foto dan sumber lain
yang didukung.

D. Instrumen Penelitian

Intstumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

meliputi tes,observasi dan dokumentasi.

1. Instrumen Tes

Data hasil belajar diperoleh melalui tes langsung yang digunakan untuk mengukur
sekaligus meningkatkan pencapaian peserta didik. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 kisi-kisi Tes Instrumen hasil belajar

No Tujuan Materi Indikator Soal Bentuk Soal
pembelajaran (TP) Pokok

1. Menjelaskan Memahami Dengan Essay
ketentuan dan tata pengertian disajikannya
cara Shalat Jum’at dan tata cara peryataan dari
dengan baik Shalat Jum’at pengertian dan

tata cara Shalat
Jum’atpeserta

didik dapat
menentukan
dengan benar
2.  Menjelaskan Shalat Peserta  didik Essay
Pengertian ibadah Jum’at dapat
Shalat mengetahui
Jum’atdengan baik yang termasuk

tata cara Shalat
Jum’atdengan
benar

3. Menjelaskan Shalat dhuha Peserta  didik Essay
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ketentuan dan tata dapat
cara Shalat dhuha mengetahui apa
dengan baik itu Shalat
dhuha
Mejelajskan Shalat dhuha Peserta  didik Essay
pengertian  ibadah dapat
Shalat dhuha mengetahui
dengan baik. bagaimana
peklaksanaan
Shalat dhuha
Menjelaskan Shalat Peserta  didik Essay
menjelaskan tahajut dapat
ketentuan dan tata mengetahui apa
cara Shalat tahajud itu Shalat
tahajud
Menjelaskan ibadah Shalat Peserta  didik Essay
Shalat tahajud tahajud dapat
dengan baik mengetahui
jumlah  rakaat
Shalat tahajud
Menunjukkan Peserta  didik
kebiasaan dapat
berperilaku taat menunjukkan
beribada dan kebiasaan taat
berserah diri kepada kepada  Allah
Allah Swit.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data terkait
kehadiran, partisipasi aktif, konsentrasi, serta interaksi peserta didik selama proses

pembelajaran.
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Tabel 3.5 Isrumen Observasi Aktivitas Peserta Didik

No Sintaks Kegiatan

Indikator Aktivitas
Peserta Didik

P1 P2 P3 Keterangan Umum

Memberikan
1 Masalah/

Pertanyaan

Berpikir Secara

2 .
Individu

3 Diskusi
Berpasangan

A Berbagi Hasil
Diskusi ke Kelas

. Menyimpulkan
Bersama
Jumlah

Peserta didik antusias
menyimak pertanyaan

dan tujuan pembelajaran

Peserta didik menuliskan
jawaban pribadi secara

mandiri

Peserta didik berdiskusi
membandingkan jawaban

dengan pasangannya

Peserta didik tampil
menyampaikan hasil

diskusi kelompok

Peserta didik mencatat
kesimpulan dan
merespon pertanyaan
pendidik

Meningkat, peserta
didik lebih antusias

dan fokus

Mulai mandiri dalam

berpikir dan menulis

Diskusi makin aktif,
kolaborasi semakin
baik

Kepercayaan diri
peserta didik dalam
tampil semakin

meningkKat,

Pemahaman mereka
semakin mendalam,
respon makin menjadi
lebih aktif

Berdasarkan tabel di atas, merupakan Instrumen Observasi Aktivitas

Peserta Didik yang dirancang untuk memantau peningkatan keterlibatan dan

kualitas belajar peserta didik secara sistematis. Instrumen ini megikuti lima

sintaks kegiatan, yang dimulai dari penyimakan masalah dan berpikir mandiri,

kemudian berlanjut ke diskusi dan kolaborasi berpasangan/kelompok, hingga
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akhirnya mencapai tahap presentasi hasil dan penyimpulan bersama. Secara
singkat dan akurat, kesimpulan dari instrumen ini adalah untuk mengukur dan
mendokumentasikan perkembangan positif pada kompetensi kunci peserta didik,
meliputi antusiasme, kemandirian, kolaborasi, kepercayaan diri, dan pemahaman
yang mendalam terhadap materi pelajaran.
E.Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan baik selama proses penelitian
berlangsung maupun setelahnya, khususnya pada tahap refleksi setiap tindakan
pembelajaran. Teknik yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan
kuantitatif, untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media pembelajaran
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, data diperoleh berdasarkan
kemampuan pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan indikator yang telah
direncanakan pada setiap tahap pembelajaran. Kemampuan peserta didik diukur
melalui peningkatan hasil belajar, baik secara lisan maupun tertulis, serta melalui
jawaban atas soal yang diberikan pendidik di setiap siklus. Penafsiran data proses
pembelajaran pada aspek pendidik dan peserta didik dijadikan acuan dengan
menggunakan rumus berikut.

YSkor yang diperoleh

Y:Skor maksimum
Kriteria yang digunakan untuk menilai tingkat hasil belajar peserta didik mengacu
pada standar yang dikemukakan oleh Arikunto dan Cepi, yang menyatakan bahwa
tingkat keberhasilan hasil belajar ditentukan berdasarkan taraf pencapaian yang

telah ditetapkan:
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Persentase Kriteria
90 <-<100 Baik
80 <-<90 Baik sekali
70 <-80 Cukup
>70 Kurang

Sumber: Arikanto (Pitria, 2022)

Tabel 3.7 Nilai Indikator Penilaiain Hasil belajar Peserta Didik

Skor Nilai Kriteria

81%-100% Sangat Tinggi

61%-80% Tinggi
41-61% Sedang
21-40% Rendah
<21% Sangat Rendah
Jumlah

Sumber : Rahayu (Dwi,2020)

Data dianalisis secara kualitatif unutk menganalisis hasil tes belajar

peserta didik dan kreaktivitas peserta didik berupa nilai renata. Nilai renata

tersebut dianalisis secara statistik deskriptif. Untuk mencari nilai rata-rata

digunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan:

x = Nilai Rata-Rata
xi = Jumlah Seluruh Nilai
N = Jumlah Seluruh Peserta Didik

Keterangan :
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui peningkatan pada
kegiatan pembejaran menggunakan rumus persentase. Rumus yang digunakan

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y banyaknya siswa yang tuntas
Y jumlah siswa

X 100

Persentase =

F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah jika 80% peserta didik telah
mencapai nilai minimal 70 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM)
yang telah ditentukan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama
materi mengenal shalat jum’at, dhuha, dan tahajjud dan melebihi dari nilai
minimal belajar peserta didik maka penelitian ini telah tuntas.

Tabel 3.8 Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

Daya Serap Kemampuan Peserta Kategori Ketuntasan Belajar
Didik
65-70 Tidak Tuntas
70 -100 Tuntas




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SDN 45 Padang Aliupan merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di
JL. Dr. Ratulangi Km 13, Desa Jaya, kecamatan Telluwanua, kota Palopo,
provinsi sulawesi selatan. Sekolah ini memiliki luas tanah yang cukup luas, yaitu
3.103 meter persegi, yang menandakan ketersediaan ruang yag memadai untuk
kegiatan belajar mengajar dan berbagai aktivitas ekstrakurikuler.

SD Negeri 45 Padang Alipan telah berdiri sejak tahun 1982 dan telah
mendapatkan akreditasi “B” berdasarkan SK No. 1343/BAN SM/SK/2019 yang
diterbitkan pada tanggal 30 November 2019. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah
ini memiliki kualaitas pendidikan yang cukup baik dan telah memenuhi standar
nasional. Sekolah ini juga telah dilengkapifasilitas pendudkung pembelajaran
seperti akses internet dan sumber listrik PLN. Selain itu, SD Negeri 45 Padang
Alipan juga menyelenggarakan pembelajaran dengan waktu pagi selama 6 hari
dalam seminggu, yang memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan
kesempatan yang luas untuk mengembagkan potensi mereka.

2. ldentitas Sekolah

Indentitas sekolah yang diteliti antara lain sebagai berikut:
Nama Sekolah . Sekolah Dasar 45 Negeri (SD) Padang Alipan
NPSPN 40307912

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri Padang Alipan

50



o1

Status : Negeri

Alamat Sekolah . JI. Dr. Ratulangi KM 13
Kecamatan : Telluwanua
Kota/Kabupaten : Kota Palopo

Provinsi : Sulawesi Selatan

Kode Pos 91916

3. Visi, Misi dan Tujuan SDN 45 Pdang Alipan

1) Visi, unggul dalam prestasi mutu dan ilmu berdasarkan Iman dan Takwa.

2) Misi, melaksanakan bimbingan belajar secara efektif sehingga peserta didik
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki menumbuh
kembangkan semangat berolahraga.

4. Tujuan Sekolah

Peserta didik memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dasar
yang menjadi bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

5. Keadaan pendidik SDN 45 Padang Alipan

Pendidik adalah sosok yang harus memiliki ilmu dan mengamalkannya
dengan sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran secara luas dan penuh
toleransi, serta senantiasa berupaya membimbing peserta didiknya agar memiliki
kehidupan yang lebih baik.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dan SDN 45 Padang Alipan
terlihat jelas bahwa setiap sekolah mempunyai kemampuan khusus sesuai bidang

studi yang diberikan.
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Tabel 4.1 Daftar Pendidik SDN 45 Padang Alipan

No Nama Jabatan Jenis Kelamin
1. Rivo, S. Pd.SD Kepala Sekolah Laki- laki
2. LusianaP Pendidik Kelas Laki-laki
3. BeniTysen, S. Pd Pendidik Kelas Laki Laki
4.  Bunga Marampah, S. Pd Pendidik Kelas Perempuan
5.  Ratna Rendi, S.Pd Pendidik Kelas Perempuan
6. Alviani, S.Pd Pendidik Kelas Perempuan
7.  Putri Ayu, S.Pd Pendidik Kelas Perempuan
8. Tri Nurul Salfiah, S.Pd Pendidik Kelas Perempuan
9.  Misrah, S.Pd.I Pendidik Mapel Perempuan
10. Maria Dorce, S.Pd.K Pendidik Mapel Perempuan
11. Hasriani Basrin, S. Pd Pendidik Mapel Perempuan
12.  Sulkifli Sewang Pendidik Mapel laki- laki

Sumber Data: SDN 45 Padang Alipan kota paopo 2025

7. keadaan peserta didik SDN 45 Padang Alipan

Selain pendidik, peserta didik juga menjadi faktor penentu dalam
keberlangsungan proses pembelajaran. Peserta didik berperan sebagai subjek
sekaligus objek pembelajaran. Adapun daftar jumlah peserta didik SDN 45
Padang Alipan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Daftar Jumlah Peserta Didik SDN 45 Padang Alipan

No Kelas Jumlah peserta didik Jumlah Seluruhnya
L P
1. | 10 22 32
2. ] 15 24 39
3. Il 18 25 42
4, AV 12 14 28
5. V 10 25 35
6. Vi 19 21 40

Sumber Data : SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo
6. Deskripsi Kondisi Awal
Sebelum  melaksanakan penelitian dengan  menerapkan  model

pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box untuk
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meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, khususnya materi Mengenal Shalat Jum’at, Dhuha, dan
Tahajud di kelas IV SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo, peneliti terlebih dahulu
memberikan tes kemampuan awal. Tes awal ini dilaksanakan pada hari Selasa, 25
Februari 2025, berupa soal essay sebanyak 12 nomor. Nilai hasil belajar yang
diperoleh peserta didik digunakan sebagai pembanding antara hasil belajar pra-

siklus, siklus I, dan siklus I1.

B. Hasil Penelitian

1. Pra Siklus

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
kunjungan ke SDN 45 Padang Alipan. Tujuan dari kunjungan ini adalah untuk
meminta izin pada pihak sekolah untuk melaksanakan kegiatan penelitian dengan
memberikan surat izin meneliti. Setelah mendapatkan izin, peneliti melakukan
observasi awal terhadap peserta didik kelas IV sebagai bagian dari tahap
identifikasi kondisi awal. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas belajar
dan hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan tindakan melalui model

pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box.

Indikator yang diamati pada tahap ini adalah keterlibatan aktif peserta
didik selama pembelajaran dan hasil belajar berdasarkan evaluasi awal. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data pra siklus meliputi observasi dan
wawancara. Dalam proses ini, pendidik menyampaikan materi menggunakan
metode ceramah dengan bantuan modul pembelajaran secara lisan, tanpa variasi

media maupun metode pembelajaran kooperatif.



54

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik tampak
antusias dan tertarik dengan pembelajaran, namun sebagian lainnya kurang aktif
dan terlihat pasif. Pembelajaran terpusat pada pendidik, tanpa interaksi
antarpeserta didik yang optimal.Peneliti dan pendidik kemudian melakukan
diskusi untuk menyusun rencana perbaikan. Salah satu bentuk tindak lanjut yang
dirancang adalah penggunaan model pembelajaran The Power of Two yang
dipadukan dengan media Surprise Box guna menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik, partisipatif, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

materi Shalat Jum’at, dhuha, dan Tahajud.

Berdasakan hasil pengamatan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
mencoba menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media buku untuk
mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Namun, setelah
dilakukan pengamatan terlihat bahwa hasil belajar peserta didik dalam

penggunaan media buku masih belum berkembang secara optimal.

Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melaksanakan tindakan
perbaikan guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perkembangan hasil
belajar peserta didik dapat dilihat melalui data yang tersaji pada lampiran hasil

belajar peserta didik. Berikut adalah tabel nilai hasil tes pra siklus peserta didik:

Tabel 4.3 Hasil Nilai Tes Prasiklus

No Nilai Peserta Didik Nilai Keterangan
1. Andrian Cakra Dwi Putra 55 Tidak Tuntas
2. Afrilia Arwin 60 Tidak Tuntas
3. Ahmad Fariansya T.L 70 Tuntas
4. Ainiyah Humaira 85 Tuntas
5. Ainun Mardia 80 Tuntas
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6. Aisyah Agila 70 Tidak Tuntas
7. Al Syakir Ramadhan 30 Tidak Tuntas
8. Alina Naira 40 Tidak Tuntas
9. Alkusar Maulana P 30 Tidak Tuntas
10. Alpriska Nurul Isla 60 Tidak Tuntas
11. Atika Sahara Ratifa 55 Tidak Tuntas
12. Faiz Nur Muhammad 85 Tuntas

13. Inara Afifa Calya 60 Tidak Tuntas
14. Juwita 80 Tuntas

15. Mikayroh 55 Tidak Tuntas
16. Muh. Akmal 60 Tidak Tuntas
17. Muhammad Al Gazali 60 Tidak Tuntas
18. Muhammad Zhaky Syafaat 30 Tidak Tuntas
19. Muhammad Azka P 60 Tidak Tuntas
20. Nagina Putri 60 Tidak Tuntas
21. Naufal Hidayat 50 Tidak tuntas
22. Putri Safira 60 Tidak Tuntas
23. Putri Sultan 70 Tidak Tuntas
24, Raditiyah 60 Tidak Tuntas
25. Siti Maryam 75 Tuntas

26. Ummu Kultsum 70 Tidak Tuntas
27. Vanessa Gebriele 70 Tidak Tuntas
28. Asifa Putri P 75 Tuntas

29. Muh. Sabal 55 Tidak Tuntas
30. Muh Wahyu 60 Tidak Tuntas
31. Vijei 55 Tidak Tuntas

Jumlah 1.885
Rata-Rata 61

Sumber Data: Data Olahan

Data tabel Hasil nilai tes prasiklus pada peserta didik kelas IV SDN 45
Padang Alipan di peroleh nilai rata—rata 61. media pembelajaran ini
menunjukkan bahwa pada tes hasil belajar peserta didik di masih banyak yang
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebanyak 70. Maka peneliti
dengan melalui model pembelajaran The Power Of Two berbantuan media
Surprise Box diharapkan dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik mada

materi shalat Jum’at,Dhuha dan Tahajud.



56

2. Deskripsi Siklus I dan Siklus 11

Penelitian ini dilaksanakan pada 18 Februari hingga 18 Mei, melalui dua
siklus untuk mengumpulkan data terkait (judul penelitian). Setiap siklus
mencakup tiga pertemuan, yaitu dua kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran
dan satu kali pertemuan untuk pelaksanaan tes siklus. Masing-masing pertemuan
pembelajaran berlangsung selama 70 menit.

Tindakan pembelajaran pada setiap siklus dilaksanakan berdasarkan
rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan ini berlangsung di
(kelas/tingkat dan jumlah peserta didik) dengan menerapkan (media/model
pembelajaran yang digunakan). Setiap siklus mencakup empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

a. Pelaksanaan penelitian siklus I

Siklus | dilaksanakan pada 24 Februari hingga 2 Maret, terdiri dari tiga
pertemuan, yakni dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk
pelaksanaan tes siklus. Proses pada siklus I mencakup empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penjelasan masing-masing

tahap adalah sebagai berikut.

1) Perencanaan

Perencanaan penelitian disusun untuk mendukung pelaksanaan tindakan
selama proses pembelajaran. Rincian persiapan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 4.4 Perencanaan Penelitian

No Aspek Perencanaan

1. Modul Ajar Menyajikan Materi
LKPD (Lembar kerja peserta didik)
Penilaian

2. Lembar Observasi Lembar observasi aktivitas peserta
didik
Lembar observasi aktivitas pendidik
Tiga pertemuan

3. Media dan alat kotak kejutan (Surprise Box), kertas
intruksi, kartu soal,alat tulis media

visual lainnya

4.  Tes Memberikan lembar soal kepada

peserta didik

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa tahap perencanaan
dilakukan secara sistematis dan menyeluruh guna menunjang keberhasilan
penerapan model pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise
Box. Setiap komponen yang dirancang mulai dari modul ajar, lembar observasi,
media dan alat, hingga instrumen tes disiapkan dengan tujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Berikut ini penjabaran

setiap aspek dalam tahap perencanaan:
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a) Modul Ajar

Pada tahap perencanaan, modul ajar disusun secara sistematis untuk
mendukung proses pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Isi dari modul ajar
meliputi:

(1) Materi pembelajaran, disusun sesuai capaian pembelajaran dan disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik.

(2) LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) digunakan untuk mendukung
keterlibatan peserta didik secara langsung melalui tugas-tugas dan diskusi
berpasangan (sesuai model The Power of Two).

(3) Penilaian, instrumen penilaian disiapkan sejak awal, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor, agar hasil belajar peserta didik dapat diukur secara
menyeluruh.

b) Lembar Observasi

Lembar observasi disiapkan untuk mencatat dan memantau bagaimana
aktivitas pendidik dalam mengajar serta keaktifan peserta didik selama proses
belajar berlangsung. Instrumen ini penting untuk mengetahui sejauh mana proses
pembelajaran berjalan efektif dan untuk memperoleh data sebagai bahan refleksi
maupun perbaikan ke depannya. Perencanaan mencakup dua jenis lembar
observasi:

(1) Observasi aktivitas peserta didik, untuk mencatat keterlibatan peserta didik

dalam diskusi, kerja sama, serta kemampuan mengemukakan pendapat.
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(2) Observasi aktivitas pendidik, untuk mengevaluasi keterampilan pendidik
dalam mengelola kelas, memandu diskusi, serta menggunakan media
pembelajaran secara efektif.

(3) Observasi dirancang untuk dilakukan selama tiga kali pertemuan, agar
diperoleh data perkembangan yang lebih menyeluruh.

¢) Media dan Alat

Pendidik mempersiapkan segala sarana dan prasarana pendukung seperti
media pembelajaran, alat peraga, bahan ajar, dan perlengkapan kelas lainnya.

Persiapan fasilitas ini bertujuan agar kegiatan belajar dapat berlangsung lancar,

menarik, serta mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Media dan

alat yang digunakan menunjang metode The Power of Two agar pembelajaran
menjadi menarik dan interaktif yaitu:

(1) Surprise Box (Kotak Kejutan) berfungsi sebagai media utama untuk menarik
perhatian peserta didik dan meningkatkan rasa ingin tahu.

(2) Kertas instruksi dan kartu soal, memuat arahan tugas serta pertanyaan yang
akan dijawab secara berpasangan.

(3) Alat tulis dan media visual lainnya: Membantu dalam proses pengerjaan tugas
serta memperjelas materi yang disampaikan.

d) Tes

Pendidik menyusun instrumen evaluasi berupa soal tes, tugas, atau bentuk
penilaian lainnya untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik terhadap

materi yang telah diajarkan. Evaluasi ini juga berguna untuk mengetahui tingkat
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keberhasilan pembelajaran dan menjadi dasar dalam merencanakan tindak lanjut.

Pada tahap ini, pendidik sudah menyiapkan:

(1) Lembar soal evaluasi digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.

(2)Tes dilakukan secara individu sebagai bentuk penilaian sumatif setelah siklus
pembelajaran selesai.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

a) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama, dilaksanakan pada senin, 24 februari 2025 pukul
09.00—11.00, kegiatan ini berlangsung selama 70 menit. Materi yang diajarkan
yaitu pada BAB 9 tentang mengenal shalat Ju’mat yang mencakup ketentuan dan

tata cara Shalat Jum’at.

(1) Kegiatan Awal

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pendidik memberikan salam
kepada peserta didik, kemudian menunjuk salah satu peserta didik untuk
memimpin doa serta melakukan pengecekan kehadiran guna memastikan semua
peserta didik hadir dan siap mengikuti pelajaran. Setelah itu, pendidik
memberikan motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar mereka
meningkat dan siap menerima materi yang akan  disampaikan.
Selanjutnya,pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta

menjelaskan pokok-pokok materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut.
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(2) Kegiatan Inti
Adapun yang peneliti lakukan pada kegiatan inti yaitu:

(a) Pendidik menjelaskan materi shalat Jum,at dan Dhuha berbantuan dengan
media Surprise Box.

(b) Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap
kelompok akan mendemonstrasikan satu skenario atau membahas satu topik.

(c) endidik memberikan waktu 10-15 menit kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan satu skenario atau topik materi tertentu.

(d) Pendidik memberikan setiap setiap kelompok 7-5 menit untuk berlatih

(e) Setiap kelompok secara bergiliran diminta mempresentasikan skenario
masing-masing, kemudian diberikan kesempatan bagi kelompok lain untuk
memberikan masukan.

(3) Kegiatan Penutup

(a) Peserta didik menjawab pertanyaan evaluasi diberikan pendidik

(b) Pendidik dan peserta didik menyusun kesimpulan secara bersama-sama.

(c) Mengingatkan peserta didik agar mempelajari kembali materi yang telah
diajarkan.

(d) Mengucapkan salam penutup

b) Pertemuan kedua

Pertemuan pertama dilaksanakan pada senin, 3 maret 2025 jam
09.30-10.40 WITA, kegiatan ini berlangsung selama 70 menit. Materi yang
diajarkan yaitu pada BAB 9 mengenal tentang mengenal Shalat Dhuha yang

mencakup ketentuan dan tata cara Shalat Dhuha
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(1) kegiatan awal

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pendidik memberikan salam
kepada peserta didik, kemudian menunjuk salah satu peserta didik untuk
memimpin doa serta melakukan pengecekan kehadiran guna memastikan semua
peserta didik  hadir dan siap mengikuti pelajaran. Setelah itu,pendidik
memberikan motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar mereka
meningkat dan siap menerima materi yang akan disampaikan.
Selanjutnya,pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
serta menjelaskan pokok-pokok materi yang akan dipelajari pada pertemuan
tersebut.
(2) Kegiatan Inti

Adapun yang peneliti lakukan pada kegiatan inti yaitu:
(@) Pendidik menjelaskan materi shalat Tahajud beserta tata caranya berbantuan

dengan media Surprise Box.

(b)Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap
kelompok akan mendemonstrasikan satu skenario atau membahas satu topik.
(c)Pendidik memberikan waktu 10-15 menit kepada setiap kelompok untuk

membahas satu skenario atau topik materi.
(d) Pendidik memberikan setiap setiap kelompok 7-5 menit untuk berlatih
(e)Setiap kelompok secara bergiliran diminta mempresentasikan skenario masing-
masing, lalu diberikan kesempatan bagi kelompok lain untuk memberikan

masukan.
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(3) Kegiatan penutup

(a) Peserta didik menjawab pertanyaan evaluasi diberikan pendidik

(b) Pendidik dan peserta didik menarik kesimpulan bersama-sama.

(c) Pendidik mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang sudah di
ajarkan

(d) Mengucapkan salam penutup

c) Pertemuan Ketiga

Pertemuan pertama dilaksanakan pada Senin, 10 Maret 2025, pukul 09.30—
10.40 WITA dengan durasi 70 menit. Pada pertemuan ketiga, sesuai yang telah
disampaikan sebelumnya, dilaksanakan tes hasil belajar peserta didik. Setelah tes
berlangsung, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami pada pertemuan
sebelumnya maupun mengenai soal tes yang diberikan pada hari itu. Peserta didik
kemudian mengerjakan soal secara individu selama 60 menit. Setelah waktu
berakhir, peneliti mengumpulkan lembar jawaban dan menutup pembelajaran
dengan menyampaikan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.
(1) kegiatan awal

Kegiatan pembelajaran diawali denganpendidik ~ memberikan salam
kepada peserta didik, kemudian menunjuk salah satu peserta didik untuk
memimpin doa serta melakukan pengecekan kehadiran guna memastikan semua
peserta didik hadir dan siap mengikuti pelajaranSetelah itu, pendidik memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan semangat belajar mereka dan

mempersiapkan diri menerima materi yang akan disampaikan. Selanjutnya,



64

pendidik memaparkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta menjelaskan
inti materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut.

(2) Kegiatan Inti

Adapun yang peneliti lakukan pada kegiatan inti yaitu:

(a) Peserta didik duduk dengan rapi dan fokus mengerjakan soa yang diberikan

(b) Pendidik berkeliling memperhatikan peserta didik agar tidak ribut dan tidak
mengganggu peserta didik lainnya.

(3) kegiatan penutup

Adapun kegiatan penutup yaitu:
(@) Pendidik dan peserta didik menarik kesimpulan bersama-sama

(b) Meningatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang sudah di ajarkan

(c) Mengucapkan salam penutup

3) Hasil Observasi (Pengamatan)

Kegiatan observasi ini laksanakan peneliti selama proses pembelajaran
pendidikan agama islam. Peneliti mengamati melalui lembar observasi yang
diberikan kepada observer yaitu lembar observasi aktivitas pendidik (peneliti)
dan lembar observasi aktivitas peserta didik. Observer dalam penelitian ini adalah

pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu Ibu Misrah.

a) Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus |

Tabel 4.5 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus |

No Aktivitas Komponen Yang Pertemuan Rata-rata
Diamati
1 2 3
1 Memberikan e Pendidik 2 3 3 2,7

Masalah / menyampaikan
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Pertanyaan

Berpikir Secara
Individu

Diskusi
Berpasangan

Berbagi Hasil
Diskusi ke
Kelas

Menyimpulkan
Bersama

tujuan dan
motivasi
Pendidik
memberi
pertanyaan
awal terkait
materi
Peserta didik
memahami soal
atau pertanyaan
Peserta didik
menyusun
jawaban secara
mandiri
Peserta didik
saling bertukar
pendapat
Peserta didik
menyempurnaka
n jawaban
bersama
pasangan
Perwakilan
kelompok
menyampaikan
hasil diskusi
Kelompok lain
menyimak dan
memberi
tanggapan
Pesetadidik
menegaskan
poin penting
Peserta didik
mencatat dan
bertanya bila
belum paham

2,3

2,7

2,3

2,7

Skor Perolehan
Skor Maksimal

Persentase%o

38
60

63,3%
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Keterangan:
4 = Sangat Baik 2 = Cukup Baik P1 : Pertemuan |
3 = Baik 1 = Kurang P2 : Pertemuan Il

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada materi Mengenal Shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud dengan model
The Power of Two berbantuan media Surprise Box pada siklus I menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar. Pada pertemuan pertama, terdapat satu aspek
yang masuk kategori kurang dan empat aspek berkategori cukup baik. Pada
pertemuan kedua, tiga aspek berada pada kategori cukup baik. Sementara pada
pertemuan ketiga, tiga aspek memperoleh kategori baik dan dua aspek mencapai
kategori sangat baik. Hasil evaluasi pada akhir siklus | setelah penerapan model
The Power of Two berbantuan Surprise Box diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.6 Nilai Keberhasilan Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran siklus |

Pertemuan Jumlah Nilai Persentase Kategori
I 9 45% Kurang
I 12 60% Cukup
] 17 85% Sangat baik
Rata-rata 38 60 63,3%

Tabel 4.6 menampilkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada
siklus | dengan menggunakan model The Power of Two berbantuan media
Surprise Box. Pada pertemuan pertama, diperoleh skor 9 atau 45% dengan
kategori kurang. Pada pertemuan kedua, skor meningkat menjadi 12 atau 60%
dengan kategori baik, sedangkan pada pertemuan ketiga rata-rata nilai mencapai

17 atau 85% dengan kategori sangat baik.
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b) Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Peserta Didik Siklus |

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I

) ) Indikator Aktivitas
No Sintaks Kegiatan o P1 P2 P3 Keterangan Umum
Peserta Didik

Memberikan Peserta didik antusias Meningkat, peserta
1 Masalah/ menyimak pertanyaan dan 2 3 3 didik lebih antusias
Pertanyaan tujuan pembelajaran dan focus
o Peserta didik menuliskan _ o
Berpikir Secara o Mulai mandiri dalam
2 o jawaban pribadi secara 2 23 o _
Individu o berpikir dan menulis
mandiri
Peserta didik berdiskusi Diskusi makin aktif,
Diskusi ) ) ) )
3 membandingkan jawaban 2 3 3 kolaborasi semakin
Berpasangan )
dengan pasangannya baik
] ] Peserta didik tampil Percaya diri peserta
Berbagi Hasil ) ) o _
4 ) menyampaikan hasil 1 2 3 didik meningkat
Diskusi ke Kelas _ _
diskusi kelompok untuk tampil
) Peserta didik mencatat Pemahaman peserta
Menyimpulkan ) o
5 kesimpulan dan merespon 2 2 3 didik bertambah,
Bersama . . .
pertanyaan pendidik respon makin aktif
Skor Perolehan 9 1215

4 Sangat Baik 2= Cukup P1=Pertemuan I

3= Baik 1=Kurang  P2= Pertemuanll P3= Pertemuan II
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Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat bahwa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam materi Mengenal Shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud dengan menggunakan
model The Power of Two berbantuan Surprise Box, pertemuan pertama
menunjukkan 4 aspek memperoleh nilai 2 dengan kategori cukup, dan 1 aspek
memperoleh nilai 1 dengan kategori kurang. Pada pertemuan kedua, terdapat 3
aspek yang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup serta 2 aspek yang
memperoleh nilai 3 dengan kategori baik. Sementara pada pertemuan Kketiga,
selurun 5 aspek memperoleh nilai 3 dengan kategori baik. Hasil observasi

aktivitas peserta didik selama siklus | dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 4.7 Nilai Keberhasilan Observasi Akvitas Peserta didik Siklus |

Pertemuan Jumlah Persentase Kategori

I 9 45% Cukup

I 12 60% Baik

1L 15 75% Sangat Baik
Rata-rata 12 60% Baik

Tabel 4.7 memperlihatkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada
siklus I menggunakan model pembelajaran The Power of Two berbantuan media
Surprise Box. Pada pertemuan pertama, persentase keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 45% dengan kategori kurang baik. Pertemuan kedua memperoleh
persentase 60% yang masih termasuk kategori kurang baik. Namun, pada
pertemuan ketiga terjadi peningkatan dengan persentase 75% dan masuk kategori

(cukup baik)
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4) Tes Hasil Belajar

Setelah menyelesaikan pelaksanaan tindakan pada siklus 1, peneliti
memberikan tes hasil belajar kepada peserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman mereka terhadap materi Shalat Dhuha dan Tahajud yang telah
dipelajari melalui penerapan model pembelajaran The Power of Two. Tes ini
dilaksanakan pada pertemuan ketiga, setelah dua kali pertemuan pembelajaran,
dengan bentuk soal pilihan ganda dan uraian yang telah disusun berdasarkan Kisi-
kisi instrumen penelitian. Penilaian dilakukan secara manual mengacu pada
pedoman penilaian yang telah ditetapkan.

Hasil tes ini digunakan untuk mengukur ketercapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 70 serta menjadi acuan dalam merencanakan perbaikan pada
siklus berikutnya. Adapun data hasil belajar peserta didik pada siklus | disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Data Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I

No Nilai Peserta Didik Nilai Keterangan
1. Andrian Cakra Dwi Putra 60 Tidak Tuntas
2. Afrilia Arwin 70 Tuntas
3. Ahmad Fariansya T.L 85 Tuntas
4. Ainiyah Humaira 85 Tuntas
5. Ainun Mardia 80 Tuntas
6. Aisyah Agila 75 Tuntas
7. Al Syakir Ramadhan 60 Tidak Tuntas
8. Alina Naira 70 Tuntas
9. Alkusar Maulana P 69 Tidak Tuntas
10. Alpriska Nurul Isla 70 Tuntas
11. Atika Sahara Ratifa 75 Tuntas
12. Faiz Nur Muhammad 85 Tuntas
13. Inara Afifa Calya 65 Tidak Tuntas
14. Juwita 80 Tuntas
15. Mikayroh 70 Tuntas

16. Muh. Akmal 80 Tuntas
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17. Muhammad Al Gazali 75 Tuntas
18. Muhammad Zhaky Syafaat 80 Tuntas
19. Muhammad Azka P 74 Tuntas
20. Nagina Putri 80 Tuntas
21. Naufal Hidayat 60 Tidak tuntas
22. Putri Safira 70 Tuntas
23. Putri Sultan 80 Tuntas
24. Raditiyah 65 Tidak Tuntas
25. Siti Maryam 75 Tuntas
26. Ummu Kultsum 70 Tuntas
27. Vanessa Gebriele 70 Tuntas
28. Asifa Putri P 75 Tuntas
29. Muh. Sabal 60 Tidak Tuntas
30. Muh Wahyu 65 Tidak Tuntas
31. Vijei 70 Tuntas

Jumlah 2,248

Rata-Rata 72 Tuntas

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 45
Padang Alipan memiliki nilai rata-rata sebesar 72. Selanjutnya, peneliti
mengklasifikasikan nilai rata-rata tersebut berdasarkan tingkat keberhasilan
sebagaimana tercantum pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Nilai keberhasilan hasil peserta didik siklus I

Tingkat Kategori Frekuensi Persentase (%)
Keberhasilan
80%-100% Sangat Tinggi 9 29%
66%-79% Tinggi 15 48,39%
57-65% Sedang 7 22,58%
40-55% Rendah
<40% Sangat Rendah —
Jumlah 31 100%

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pada siklus I, hasil belajar peserta didik
terdiri dari 9 orang (29%) dengan kategori sangat tinggi, 15 orang (48,39%)
dengan kategori tinggi, dan 7 orang (22,58%) dengan Kkategori sedang.

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SDN 45 Padang Alipan Kota
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Palopo, yaitu 70, tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang diajarkan menggunakan
model The Power of Two berbantuan media Surprise Box secara klasikal dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 nilai ketuntasan hasil belajar peserta didik siklus |

Tingkat Kategori Predikat Ketuntasan Frekuensi Persentase
Nilai > 70 Tuntas 23 74,19%
Nilai <70 Tidak Tuntas 8 25,81%
Jumlah 31 100%

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat 23 peserta didik (74,19%) yang
memperoleh nilai 70 atau lebih sehingga dinyatakan tuntas, sedangkan 8 peserta
didik (25,81%) memperoleh nilai di bawah 70 sehingga dinyatakan tidak tuntas.
Tingkat ketuntasan klasikal untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti adalah 70%. Hal ini berarti ketuntasan belajar peserta didik secara
klasikal pada siklus I belum tercapai, sehingga diperlukan perbaikan pada siklus

b. Pelaksanaan penelitian siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan sesuai dengan rencana
perbaikan yang dibuat berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Tujuan siklus I1
adalah untuk mengoptimalkan penerapan model pembelajaran The Power of Two
berbantuan media Surprise Box sehingga seluruh peserta didik lebih aktif dalam
berdiskusi, memahami materi, dan mampu menjawab pertanyaan dengan tepat.

Tahapan pelaksanaan pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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c. Perencanaan Siklus Il

Perencanaan pada siklus Il dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus
I yang menunjukkan adanya peningkatan aktivitas peserta didik, namun masih
terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama pada keaktifan peserta
didik dalam mengemukakan pendapat dan ketepatan dalam menyampaikan
jawaban. Oleh karena itu, perencanaan pada siklus Il difokuskan untuk
memaksimalkan keterlibatan seluruh peserta didik melalui strategi yang lebih
variatif pada setiap tahap model The Power of Two. Kegiatan perencanaan

meliputi:

1) Menganalisis hasil refleksi siklus I

Pendidik bersama peneliti menelaah data hasil observasi dan catatan
lapangan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran pada
siklus 1. Hasil analisis digunakan sebagai dasar perbaikan strategi pembelajaran di

siklus 11.

2) Menyusun Modul Ajar
Modul ajar disusun dengan mengacu pada Kurikulum merdeka, memuat
langkah-langkah pembelajaran sesuai model The Power of Two (Think—Pair—
Share) dengan alokasi waktu yang proporsional untuk setiap tahap. Pada
perencanaan ini, materi yang digunakan meliputi:
a) Pertemuan 1: Shalat Jum’at dan Dhuha
b) Pertemuan 2: Shalat Tahajud beserta tata caranya

c) Pertemuan 3: Evaluasi materi Shalat Jum’at Dhuha dan Tahajud.
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3) Menyiapkan media pembelajaran

Media yang digunakan berupa Surprise Box yang berisi kartu pertanyaan,
ilustrasi gambar tata cara shalat Dhuha dan Shalat tahajud, serta potongan dalil
pendukung. Media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran untuk memudahkan

peserta didik memahami materi secara visual dan interaktif.

4) Menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

LKPD disusun untuk memandu peserta didik pada tahap think (berpikir
individu) dan pair (diskusi berpasangan). LKPD memuat soal pemahaman materi,

penpendidiktan , mengenal Shalat Jum’at, Dhuha dan Tahajud.

5) Mempersiapkan instrumen observasi aktivitas peserta didik

Instrumen observasi digunakan untuk mencatat aktivitas peserta didik pada
setiap tahap Think, Pair, dan Share. Aspek yang diamati meliputi antusiasme,
kemandirian, kemampuan bekerja sama, kemampuan presentasi, dan ketepatan

jawaban.

6) Menentukan teknik evaluasi

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dalam bentuk tes individu dan
kuis interaktif berbantuan Surprise Box untuk mengukur penguasaan materi

sekaligus meningkatkan motivasi belajar.

d. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

1) Pertemuan Pertama
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Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada Senin, 17 Maret 2025,
dengan materi Mengenal Shalat Jum’at dan Dhuha menggunakan model

pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box. .

a) Kegiatan Awal

Pendidik memulai pembelajaran dengan memberi salam, memimpin doa,
dan mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya, pendidik memberikan
motivasi dengan menjelaskan keutamaan shalat Dhuha serta menghubungkan
materi dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Setelah itu, pendidik
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan langkah-langkah kegiatan

sesuai model The Power of Two.

b) Kegiatan Inti

(1) Think (Berpikir Individu)

Pendidik menyampaikan pertanyaan pemantik terkait pengertian, waktu
pelaksanaan, dan tata cara shalat dhuha. Peserta didik memikirkan jawabannya

secara individu dan menuliskannya di buku catatan.

(2) Pair (Diskusi Berpasangan)

Peserta didik berpasangan untuk membandingkan dan menyempurnakan
jawaban. Pendidik membagikan Surprise Box yang berisi kartu pertanyaan dan
ilustrasi gerakan shalat dhuha. Setiap pasangan mengambil kartu dan

mendiskusikan jawabannya.
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(3) Share (Berbagi Hasil)

Beberapa pasangan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Pendidik memberikan klarifikasi atas jawaban yang kurang tepat dan memberikan

penguatan konsep yang benar.

c) Kegiatan Penutup

Pendidik bersama peserta didik merumuskan kesimpulan pembelajaran,
kemudian pendidik memberikan tugas rumah untuk mencari dalil tentang anjuran

shalat Dhuha. Kegiatan ditutup dengan doa dan salam.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua berlangsung pada hari Selasa, 18 maret 2025. Materi
yang diajarkan adalah Mengenal Shalat Tahajud dan tata caranya dengan

menggunakan model The Power of Two berbantuan Surprise Box.

a) Kegiatan Awal

Pendidik membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan pengecekan
kehadiran. Pendidik memberikan motivasi dengan menjelaskan manfaat shalat
tahajud bagi kehidupan sehari-hari. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran

dan mengingatkan kembali prosedur kerja berpasangan.

b) Kegiatan Inti

(1) Think (Berpikir Individu)

Pendidik mengajukan pertanyaan tentang pengertian, waktu pelaksanaan,

dan tata cara shalat tahajud. Peserta didik menuliskan jawabannya secara mandiri.
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(2) Pair (Diskusi Berpasangan)

Peserta didik berpasangan untuk membandingkan jawaban. Pendidik
membagikan Surprise Box yang berisi potongan gambar urutan Shalat Tahajud
dan dalilnya. Pasangan peserta didik menyusun potongan gambar sesuai urutan

yang benar.
(3) Share (Berbagi Hasil)

Pasangan yang sudah menyelesaikan susunan mempresentasikan hasilnya
di depan kelas. Pendidik memberikan tanggapan, meluruskan kesalahan, dan

memberikan tambahan penjelasan.
c) Kegiatan Penutup

Pendidik mengajak peserta didik menyimpulkan materi. Pendidik
memberikan apresiasi kepada pasangan yang aktif, serta menugaskan peserta
didik membuat ringkasan materi shalat tahajud. Kegiatan diakhiri dengan doa dan

salam.
3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 24 maret 2025. Materi

pada pertemuan ini adalah evaluasi materi shalat dhuha dan shalat tahajud.
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a) Kegiatan Awal

Pendidik membuka pelajaran dengan salam, doa, dan pengecekan
kehadiran. Pendidik menyampaikan bahwa pertemuan ini akan digunakan untuk

mengulas materi dan melakukan evaluasi melalui kegiatan kuis.

b) Kegiatan Inti

(1) Think (Berpikir Individu)

Pendidik mengajukan soal gabungan dari materi shalat Dhuha dan

Tahajud. Peserta didik mengerjakan secara individu.

(2) Pair (Diskusi Berpasangan)

Peserta didik berpasangan untuk mendiskusikan jawaban mereka. Pendidik
membagikan Surprise Box berisi kuis singkat. Pasangan bergiliran mengambil

kartu pertanyaan dan mendiskusikan jawabannya.

(3) Share (Berbagi Hasil)

Pasangan mempresentasikan jawaban mereka. Pendidik memberi poin
untuk jawaban yang benar dan cepat, lalu mengklarifikasi jawaban yang kurang

tepat.

c) Kegiatan Penutup

Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran dan
memberikan motivasi untuk mengamalkan shalat dhuha dan shalat tahajud secara

rutin. Pelajaran diakhiri dengan doa dan salam.



1) Observasi (Pengamatan)

Peneliti

melakukan observasi

selama proses pembelajaran,
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dengan

mengumpulkan data melalui lembar observasi yang menilai keterlaksanaan

pembelajaran dan aktivitas peserta didik.

a) Hasil Observasi Pembelajaran Siklus I

Tabel 4.11 Hasil Observasi Pembelajaran Siklus 11

No Sintaks Indikator Aktivitas P1 P2 P3 Keterangan
Kegiatan Peserta Didik Umum
1.  Memberikan Peserta didik 2 3 3 Antusias
Masalah / antusias menyimak meningkat,
Pertanyaan pertanyaan dan peserta didik
tujuan pembelajaran lebih fokus dan
tanggap
2.  Berpikir Secara Peserta didik 3 3 4 Peserta didik
Individu menuliskan jawaban mandiri dan
pribadi secara percaya diri
mandiri dalam
menjawab
3. Diskusi Peserta didik 3 3 4  Percaya  diri
Berpasangan berdiskusi meningkat dan
membandingkan kemampuan
jawaban dengan komunikasi
pasangannya baik
4.  Berbagi hasil Peserta didik tampil 3 3 4  Peserta  didik
diskusi di kelas menyampaikan hasil lebih berani
diskusi kelompok mengemukakan
pendapat di
depan kelas
5. Menyimpulkan Peserta didik 3 4 4 Pemahaman
Bersama mencatat kesimpulan semakin kuat,
dan merespon peserta  didik
pertanyaan pendidik aktif bertanya
Jumlah 14 16 19
Keterangan:

4 = Sangat Baik

2 = Cukup Baik

P1 : Pertemuan |

P3:Pertemuan Il
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3 = Baik 1 = Kurang P2 : Pertemuan Il

Berdasarkan Tabel 4.11, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada materi Mengenal Shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud dengan menggunakan
model The Power of Two berbantuan Surprise Box menunjukkan adanya
peningkatan hasil. Pada pertemuan pertama, terdapat 9 aspek yang memperoleh
nilai 2 dengan kategori cukup baik dan 6 aspek memperoleh nilai 3 dengan
kategori baik. Pada pertemuan kedua, 7 aspek mendapat nilai 3 (baik) dan 8 aspek
mendapat nilai 4 (sangat baik). Sementara pada pertemuan ketiga, 4 aspek
memperoleh nilai 3 (baik) dan 11 aspek memperoleh nilai 4 (sangat baik). Hasil

observasi aktivitas peserta didik selama siklus 1l disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Presentase dan Kategori Hasil Observasi

Pertemuan Jumlah Nilai Persentase Kategori

I 14 70% Kurang Baik
I 16 80% Cukup Baik
Il 19 95% Sangat Baik
Rata-rata 16,33 81,67% Baik

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai nilai keberhasilan observasi
aktivitas peserta didik siklus Il menggunakan model pembelajaran The Power Of
Two berbantuan media Surprise Box pada pertemuan pertama mendapatkan nilai
persentase 70% kategori (kurang baik) dan mengalami peningkatan pada
pertemuan kedua mendapatkan nilai persentase 80% dengan kategori sangat baik.
Kemudian pertemuan ke tiga mendapatkan nilai persentase 95% dengan kategori

baik.
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b) Tes Hasil Belajar

Setelah menyelesaikan tindakan pada siklus Il, peneliti memberikan tes
hasil belajar kepada peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman mereka
terhadap materi Shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud yang telah dipelajari melalui
penerapan model pembelajaran The Power of Two. Tes ini dilaksanakan pada
pertemuan ketiga, setelah dua kali pertemuan pembelajaran, dengan bentuk essay
dan uraian yang telah disusun berdasarkan Kkisi-kisi instrumen penelitian.
Penilaian dilakukan secara manual mengacu pada pedoman penilaian yang telah

ditetapkan.

Hasil tes ini digunakan untuk mengukur ketercapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 70 serta menjadi acuan dalam merencanakan perbaikan pada
siklus berikutnya. Adapun data hasil belajar peserta didik pada siklus I1 disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4. 12 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 11

No Nilai Peserta Didik Nilai Keterangan
1. Andrian Cakra Dwi Putra 80 Tuntas
2. Afrilia Arwin 85 Tuntas
3. Ahmad Fariansya T.L 89 Tuntas
4, Ainiyah Humaira 75 Tuntas
5. Ainun Mardia 80 Tuntas
6. Aisyah Agila 85 Tuntas
7. Al Syakir Ramadhan 80 Tuntas
8. Alina Naira 80 Tuntas
9. Alkusar Maulana P 75 Tuntas
10. Alpriska Nurul Isla 70 Tuntas
11. Atika Sahara Ratifa 60 Tidak Tuntas
12. Faiz Nur Muhammad 69 Tidak Tuntas
13. Inara Afifa Calya 75 Tuntas
14. Juwita 89 Tuntas
15. Mikayroh 70 Tuntas

16. Muh. Akmal 75 Tuntas
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17. Muhammad Al Gazali 60 Tidak Tuntas
18. Muhammad Zhaky Syafaat 69 TidakTuntas
19. Muhammad Azka P 75 Tuntas
20. Nagina Putri 85 Tuntas
21. Naufal Hidayat 70 tuntas
22. Putri Safira 75 Tuntas
23. Putri Sultan 60 Tidak Tuntas
24. Raditiyah 80 Tuntas
25. Siti Maryam 80 Tuntas
26. Ummu Kultsum 85 Tuntas
217. Vanessa Gebriele 88 Tuntas
28. Asifa Putri P 70 Tuntas
29. Muh. Sabal 85 Tuntas
30. Muh Wahyu 70 Tuntas
31. Vijei 85 Tuntas

Jumlah 2,384

Rata-Rata 76 Tuntas

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan budi pekerti pada materi Mengenal Shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud

dengan menggunakan model The Power of Two berbantuan media Surprise Box

pada siklus Il menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama nilai rata-rata peserta

didik adalah 76, yang telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

sebesar 70. Tingkat ketuntasan tes hasil belajar peserta didik pada siklus ini dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Nilai keberhasilan hasil peserta didik siklus Il

Tingkat Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Keberhasilan

81%-100% Sangat Tinggi 26 84%
61%-81% Tinggi -

41-61% Sedang -

21-40% Rendah 5 16%

<21% Sangat Rendah -
Jumlah 31 100%
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Tabel 4.13 menunjukkan bahwa pada siklus I, hasil belajar peserta didik
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 26 orang (84%) dan kategori tinggi
sebanyak 5 orang (16%). Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di
SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo, yaitu 70, tingkat ketuntasan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang
diajarkan menggunakan model The Power of Two berbantuan media Surprise Box

secara klasikal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Nilai Hasil Belajar Siklus 11

Tingkat Predikat Frekuensi Persentase
Kategori Ketuntasan

Nilai >70 Tuntas 26 84%

Nilai 70 Tidak Tuntas 5 16%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus Il, jumlah peserta didik
yang melampaui kriteria ketuntasan klasikal sebesar 70 adalah 26 orang (84%),
sedangkan peserta didik yang belum tuntas berjumlah 5 orang (16%.

2) Refleksi

Refleksi merupakan langkah penting dalam setiap proses pembelajaran,
khususnya dalam penelitian tindakan kelas. Melalui refleksi, kita dapat melihat
kembali bagaimana proses pembelajaran telah berlangsung, apa saja yang sudah

berjalan dengan baik, dan bagian mana yang masih perlu diperbaiki.

Pada siklus pertama ini, refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi dan
pengalaman langsung selama tiga kali pertemuan. Tujuannya adalah untuk

mengevaluasi sejauh mana tindakan yang telah dilakukan berdampak terhadap
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aktivitas dan keterlibatan peserta didik. Dari sini, diperoleh berbagai catatan yang

menjadi dasar untuk merancang tindak lanjut pada siklus berikutnya.

Tabel berikut menyajikan hasil

refleksi

dari pelaksanaan tindakan

pembelajaran pada siklus I, lengkap dengan rencana perbaikan untuk siklus II.

Tabel 4.14 Refleksi dan Tindakan Lanjut Siklus |

No Aspek Refleksi Pertemuan 1-3 Tindak Lanjut ke
siklus 11
1. Pelaksanaan Kurangnya motivasi peserta Penambahan Ice
Tindakan didik, masi belum terlihat breaking untuk
meningkatkan semangat
belajar peserta didik
2. Hasil Aktivitas  peserta  didik Pendidik memberi
Observasi dalam diskusi dan berbagi bimbingan lebih intensif
hasil masih belum merata dan menyiapkan panduan
dan kurang aktif. diskusi untuk peserta
didik
3. Partisipasi Beberapa peserta didik Melibatkan peserta didik

Peserta Didik

4.  Manajemen
waktu

pasif saat berbagi hasil atau
menyimpulkan materi.

Waktu pelaksanaan kegiatan
terkadang kurang efisien.

pasif dengan penugasan
langsung atau pertanyaan
terbuka yang memantik
ide.

Menyusun alokasi waktu
yang lebih ketat dan
menggunakan timer atau
pengingat visual

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, peneliti menetapkan

tujuan penerapan model pembelajaran The Power of Two berbantuan media

Surprise Box pada materi mengenal shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud, yaitu
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untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 45 Padang Alipan

Kota Palopo, dengan rincian sebagai berikut:

1. Aktivitas peserta didik setelah penerapan model pembelajaran The Power of
Two berbantuan media Surprise Box dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar mereka.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I dan II
setelah penerapan model pembelajaran The Power of Two berbantuan media
Surprise Box, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam keaktifan mereka
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Pada siklus I,
keaktifan peserta didik masih tergolong rendah, dengan persentase 45% pada
pertemuan pertama, meningkat menjadi 60% di pertemuan kedua, dan mencapai
85% di pertemuan ketiga. Sedangkan pada siklus Il, peningkatan terjadi secara
lebih konsisten dan signifikan, yakni 70% pada pertemuan pertama, 75% pada

pertemuan kedua, dan 95% pada pertemuan ketiga.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta didik mulai terbiasa dan
mampu beradaptasi dengan model pembelajaran yang menekankan pada kerja
sama pasangan dan stimulus menarik dari media pembelajaran. Aktivitas belajar
yang meningkat ini mencerminkan keberhasilan pendidik dalam menciptakan
lingkungan belajar yang partisipatif, yang secara langsung berdampak pada

peningkatan hasil belajar peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan

oleh Lev Vygotsky, yang menyatakan bahwa proses belajar terjadi secara optimal
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melalui interaksi sosial, komunikasi, dan kolaborasi antarpeserta didik.>® Konsep
utama dari teori Vygotsky, vyaitu Zona Perkembangan Proksimal (ZPD),
menjelaskan bahwa peserta didik dapat mencapai tingkat perkembangan kognitif
yang lebih tinggi dengan bantuan teman sejawat atau pendidik yang lebih
mampu.8® Dalam konteks pembelajaran ini, model The Power of Two memberikan
ruang bagi peserta didik untuk bekerja dalam pasangan, saling bertukar ide, dan
saling membantu dalam memahami materi, sehingga mereka belajar secara lebih

bermakna dalam zona perkembangan mereka masing-masing.

Selain itu, penggunaan media Surprise Box dapat berperan sebagai bentuk
scaffolding atau bantuan sementara yang diberikan untuk memicu rasa ingin tahu
dan meningkatkan fokus belajar peserta didik. Scaffolding ini memungkinkan
peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara bertahap hingga mereka dapat

belajar secara mandiri.

Dengan demikian, penerapan model The Power of Two berbantuan
Surprise Box tidak hanya efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik, tetapi juga didukung secara teoritis oleh pendekatan konstruktivis
Vygotsky, yang menekankan pentingnya kolaborasi dan bantuan sosial dalam

proses pembelajaran.

% Yunis Aprianti dkk., “Perspektif Teori Konstruktivisme Vygotsky terhadap
kemampuan bersosialisasi siswa slow learner di sekolah dasar inklusi,” DWIJA CENDEKIA:
Jurnal Riset Pedagogik 9, no. 1 (2025): 137-38, 1, https://doi.org/10.20961/jdc.v9i1.99167.

8 Yulia Rakhma Salsabila dan Mugowim Mugonim, “Korelasi Antara Teori Belajar
Konstruvisme Lev Vygotsky Degan Model Pembelajaran Prablem Based Learning (PBL),”
LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 3 (2024): 814-15, 3,
https://doi.org/10.51878/learning.v4i3.3185.
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2. Model pembelajaran The Power Of Two berbantuan media Suprice Box dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama islam dan budipekerti di SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus, diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo
mengalami peningkatan. Data tersebut memperlihatkan adanya peningkatan
signifikan pada tingkat ketuntasan belajar setelah penerapan model pembelajaran

The Power of Two berbantuan media Surprise Box.

Pada siklus I, dari 31 peserta didik, sebanyak 23 orang (74%) telah
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu
70, sementara 8 orang (26%) lainnya belum tuntas. Setelah dilakukan refleksi dan
perbaikan pada strategi pelaksanaan pembelajaran di siklus 11, hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan. Pada siklus I1, jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan meningkat menjadi 26 orang (84%), dan yang belum tuntas menurun

menjadi 5 orang (16%).

Jika dilihat dari peningkatan ketuntasan klasikal, terdapat kenaikan sebesar
10% dari siklus I ke siklus Il. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran The Power of Two mampu mendorong peserta didik untuk
lebih aktif dalam berdiskusi, saling memberi dukungan dalam memahami materi,
dan meningkatkan motivasi belajar melalui stimulus media pembelajaran Surprise

Box yang menarik.
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Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori Sosiokultural dari Lev
Vygotsky, khususnya pada konsep Zona Perkembangan Proksimal (Zone of
Proximal Development - ZPD). Vygotsky menyatakan bahwa peserta didik akan
mencapai perkembangan kognitif yang optimal melalui interaksi sosial dengan
teman sejawat atau pendidik yang memberikan bimbingan.5! Dalam konteks ini,
model The Power of Two memberikan ruang kolaboratif bagi peserta didik untuk
saling membantu memahami materi ajar, di mana peserta didik yang lebih mampu
memberikan dukungan kepada yang kurang mampu dalam diskusi berpasangan.®?
Interaksi ini memungkinkan peserta didik bergerak dari zona kemampuan aktual

ke zona kemampuan potensial mereka.

Selain itu, penggunaan media Surprise Box dalam pembelajaran
memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan memotivasi. Media ini berfungsi tidak hanya sebagai alat
bantu visual, tetapi juga sebagai stimulus pembelajaran yang mendorong rasa
ingin tahu peserta didik, memperkuat keterlibatan emosional, serta memfasilitasi
pemahaman terhadap materi yang bersifat abstrak. Melalui pendekatan yang
menarik dan interaktif, peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran, sehingga pencapaian hasil belajar dapat meningkat secara

bertahap dan berkelanjutan.

61 Hilda Insani, “Strategi Efektif Untuk Meningktkan Keterampilan Berbahasa Pada Anak
Usia Dini Pemalu Melalui Pendekatan Teori Zona Perkembagan Proksimal (ZPD) Vygotsky,”
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 (2025): 14-15, https://doi. org/10.
47134/paud.v2i2.1272.

62 Nur Rosyidah Rahmawati, “Penerapan Strategi The Power of Two Dalam
Pembelajaran Fikih Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa Madrasah Ibtidaiyah,”
Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 1, no. 5 (2023): 41-42, https://doi.org/10.61132/jbpai.v1i5.1120.
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3. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan

budipekerti di SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti mengalami peningkatan signifikan setelah penerapan model
pembelajaran The Power of Two berbantuan media Surprise Box. Peningkatan

tersebut terlihat dari perbandingan hasil tes pada pra-siklus, siklus I, dan siklus I1.

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata hasil tes pra-siklus berada pada
angka 61, yang berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar
sebelum intervensi dilakukan. Setelah penerapan model pembelajaran The Power
of Two dibarengi dengan media Surprise Box, nilai rata-rata peserta didik pada
siklus I meningkat menjadi 75% dengan kategori “baik”. Kemudian, pada siklus
I1, hasil tersebut kembali meningkat hingga mencapai 95%, yang menunjukkan

kategori “sangat baik” dan hampir seluruh peserta didik mencapai KKM.

Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan teori Gagne yang menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kemampuan yang dimiliki
seseorang setelah proses belajar.®® Dalam hal ini, pembelajaran dengan The Power
of Two memfasilitasi interaksi aktif, kerja sama, dan tanggung jawab individu
terhadap tugas yang diberikan. Sementara penggunaan media Surprise Box
memberikan stimulus visual dan kinestetik yang mampu memfokuskan perhatian

dan meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap materi pembelajaran.

83 Destika Tarihoran dkk., “Teori Belajar Rebert Mills Gagne Dan Penerapan Dalam
Pembelajaran Matematika,” JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal) 4, no. 3 (2021):
362, 3, https://doi.org/10.37081/mathedu.v4i3.2242.
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Model The Power of Two berlandaskan pada pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan peserta didik berpikir secara individual terlebih dahulu, kemudian
berdiskusi secara berpasangan, sehingga mereka dapat membandingkan dan
menyempurnakan pemahaman mereka. Dengan dukungan media Surprise Box,
proses ini menjadi lebih menarik karena materi disajikan dalam bentuk visual
yang interaktif, sehingga mampu menumbuhkan motivasi dan meningkatkan

konsentrasi belajar peserta didik.

Hasil ini memperkuat teori Vygotsky tentang scaffolding, bahwa peserta
didik dapat belajar lebih efektif ketika mereka diberikan dukungan atau bantuan
visual (seperti Surprise Box) dan sosial (melalui diskusi berpasangan dalam The
Power of Two). Ketika peserta didik telah terbiasa dan termotivasi, bantuan
tersebut secara bertahap dapat dikurangi karena mereka telah mencapai
kemandirian belajar.Dengan demikian, bahwa penggunaan model pembelajaran
The Power of Two berbantuan media Surprise Box secara signifikan
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti di kelas IV SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Proses belajar peserta didik meningkat secara signifikan setelah
diterapkannya model pembelajaran The Power Of Two berbantuan media
Surprise Box. Pada siklus I, aktivitas belajar peserta didik tergolong masih
rendah dengan persentase pada pertemuan pertama hanya 45%, pertemuan
kedua 60%, dan mulai meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 75%.
Memasuki siklus 11, aktivitas peserta didik menunjukkan perkembangan yang
lebih baik, dengan persentase pada pertemuan pertama sebesar 70%,
kemudian naik menjadi 75% pada pertemuan kedua, dan mencapai 95% pada
pertemuan ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik semakin aktif
berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan lebih antusias mengikuti
pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan setelah diterapkan
model pembelajaran The Power Of Two berbantuan media Surprise Box. Pada
siklus 1, dari 31 peserta didik, sebanyak 23 orang (74%) dinyatakan tuntas.
Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II, ketuntasan belajar
meningkat menjadi 26 orang (84%), sehingga terjadi peningkatan sebesar
10%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran The

Power Of Two vyang dikombinasikan dengan media Surprise Box
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mampumemotivasi peserta didik untuk lebih memahami materi, khususnya
pada materi shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud.

B. Implementasi

Adapun pelaksanaan penelitian ini dengan menerapkan metode The Power
of Two berbantuan media Surprise Box dilakukan sebagai berikut:

1. Medel The Power of Two berbantuan media Surprise Box dapat digunakan oleh
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, sekaligus berfungsi sebagai sumber referensi.

2. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mendorong
peserta didik agar lebih aktif terlibat dalam proses belajar.

3. Membantu peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran
mengenai Shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud.

C. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut.:

1. Diharapkan pendidik PAI mampu menerapkan metode The Power Of Two
berbantuan media Surprise Box dan berbagai macam metode lainnya yang
sesuai dengan metarei pembelajaran dan kurikulum yang berlaku, sehingga
peserta didik leboh mudah memahami materi dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi peneliti, pengalaman ini menjadi bekal penting untuk penerapan metode
ini di masa mendatang dengan lebih optimal, sehingga peserta didik dapat lebih
memahami materi Shalat Jum’at, Dhuha, dan Tahajud serta meningkatkan

keberhasilan dalam proses pembelajaran.
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3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
lebih lanjut agar menjadi lebih baik, sehingga peserta didik dapat memperoleh

manfaat dan memahami materi yang diajarkan dengan optimal.
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§§

TS

Tujuan pembelajaran ini sesuai dengan capaian

pembelajaran

Model The Power Of Two ditcrapkan dengan langkah-

langkah yang jelas
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keterlibatan peserta didik

3. | Media Surprice Box membantu meningkatkan hasil dan

Two mendorong kerja antara peserta didik

4, | Kegiatan pasangan diskusi dalam model The Power Of

Penilain Umum:

1. Belum dapat digunakan

2, Dapat digunakan dengan revisi besar
@Dapat digunakan dengan revisi kecil

4, Dapat digunakan tanpa revisi

Saran - Saran:

{W plpa ,.-v'/"‘.""

Palopo, Validator

Muhammad Yamin, S. Pd. M, Pd.
S
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LEMBAR MODUL AJAR

MODUL AJAR
PENDIDIKAN AGAM ISLAM DAN BUDI PEKERTI

L. INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Fitrianti

Nama Sckolah : SDN 45 Padang Alipan Kota Palopo

Mata Pelajaran : Penddikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Fase/Kelas :BAV

Materi : Mengenal Salat Jum’at, Dhuha dan Tahajud
Alokasi Waktu : 2JP x 45 menit (3 pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

’ Menunjukkan kebiasaan berperilaku tast beribadah dan berserah diri

kepada Allah

| C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1 Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar

| pancasila tentang:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa dan berakhlak
sesudah belajar.

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak
membeda- bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi
atau praktikum.

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada
teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran,

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama  dalam  kelompok saat melaksanakan
kegiatan praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja
kelompok.

5. Bemalar kritis dengan carn melatih peserta didik dengan
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pertanysan- pertanysan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari
yang berhubungan dengan topik materi

6. Kreatif dengan carm melatih peserta didik berinovasi dalam
mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

D. SARANA DAN PRASARANA/ ALAT DAN BAHAN

1. Ruang Kelas

2. Alat dan Bahan :
a. Laptop
b. Media Surpice Box
¢. Model The Power Of Two
d. Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 4 Kemendikbud RI tahun

2021

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler (bukan berkebutuban khusus)
F. MODEL PEMBELAJARAN

Tatap Muka

. KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelajaran
Dengan melakukan kegiatan mengamati, menanya, menalar,

mencoba, dan mengkomunikasikan, peserta didik mampu:
Menjelaskan pengertian Salat Jum’at
Menyebutkan tata cara Salat Jum’at
Menjelaskan pengertian Salat Dhua
Menyebutkan tata cara Salat Dhua
Menjelaskan pengertian Salat Tahajud

6. Menyebutkan tata cara Salat Tahajud
B. Capalan Pembelajaran:

1. Menjelaskan dan memahami pengertian Salat Jum'at, Duha dan

Tahajud

2, Menyebutkan tata cara Salat Jum’at, Dhuba dan Tahajud
C. Pemahaman Bermakna

Meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. dan menyadari bahwa

AR ol N o SO )
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Salat Jum'at, Duha, dan Tahajud merupakan ibadah yang memiliki
keutamaan masing-masing, baik yang bersifat wajib maupun sunnah,
yang fujuannya sama-sama untuk mendekatkan diri kepada Allah,
meningkatkan ketakwaan, serta meraih keberkahan hidup di dunia
dan akhirat.

D. Pertanyaan Pemantik
1. Apa yang di maksud dengan Salat Jum’at Duha dan Tahajud

2. Sebutkan tata cara Salat, Jum’at Dhuha dan Tahajud

E. Persiapan Pembelajaran
1. Pendidik menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti
Media Ajar pendidik, menyiapkan lembar kerja peserta didik,
dsb.
2. Pendidik mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan
buku teks, buku pendamping, alat dan bahan yang dibutubkan

F. Kegiatan Belajar



Pertemuan Pertama (2JP £ 45 menit )

Kegiatan Pendahuluan

1. Pendidik memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan
lnin-lain), serta menyemangati pescrta didik dengan ice
briaking.

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan
dengan penegasan olch pendidik tentang pentingnya berdoa
sebelum memulai suatu kegiatan dalam rangka menanamkan
keyakinan yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa

3. Pendidik bertanya kepada peserta didik tentang kondisi
peserta didik pada pagi hari ini.

4, Pendidik mengadakan tes kemampuan awal melalui
awal.

5. Pendidik menyampaikan model The Power Of Two yang akan|
digunakan

6. Pendidik menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran
kali ini dan
hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik selama proses
pembelajaran.
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Kegiatan Inti

1. Peandidik  menjclaskan materi salat Jum,at dan
berbantuan dengan media Surprice Box.

2. Pendidik membagi peserta didik beberapa kelompok,
tersebut akan mendemomtrasikan satu skenario atau
pembahasan.

3. Pendidik memberikan waktu pada setiap kelompok 10-15
untuk membahas satu skenario atau satu pembahasan materi

4. Pendidik memberikan setiap setiap kelompok 7-5 menit
berlatih

5. secara  bergiliran  setiap  kelompok  diminta
merekomendasikan skenario masing- masing dan
kesempatan kelompok untuk memberi masukan.

Kegiatan Penutup
Penyimpulan:
1. Peserta didik menjawab pertanyaan evaluasi yang w
pendidik
2. Pendidik dan peserta didik menarik kesimpulan bersama-sama.
3. Pendidik mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi
yang sudah di ajarkan

Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan dengan doa,
mengucapkan salam penutup

15
Menit
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5. Pendidik menyampaikan medol The Power Of
berbantuan media Surprice Bax yang ingin digunakan

6. Pendidik menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali
ini dan menjelaskan kegistan apa saja yang akan dilakukan
serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik

proses pembelajaran,
7. Pndndiknunbmkhdupokbelmr terdini dari 2 pesertsf

d1]

Kegiatan Inti

|. Pendidik menjelaskan materi salat Tahajud serta tata caranya
berbantuan dengan media Surprice Box.

2. Pendidik membagi peserta didik beberapa kelompok,
kelompok tersebut akan mendemomtrasikan satu skenario
atau satu pembahasan.

3. Pendidik memberikan waktu pada setiap kelompok 10-15
menit untuk membahas satu skenario atau satu pembahasan
mateni
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‘9’

ribut dan tidak mengganggu peserta didik lainnya.
Asesmen Penilaian
Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung, khususnya saat siswa melakukan

1) Teknik Asesmen : Observasi, Tes
2) Bentuk Instrumen Pedoman/lembar observasi,
aktivitas peserta didik dan tes

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan model
The Power Of Two

3. Asesemen Sumatif

2. Asesmen pengetahuan
Teknik Asesmen:

* Tes : Tertulis
« NonTes :Obscrvasi

ZWWMWMWVM

r(mlh-up
MmmmMm&hk-T
2. Pendidik dan peserta didik menarik kesimpulan bersama-
sama.
mtmmmdlh&mhn
4, WWMM“MM“‘J
dan mengucapkan salam penutup.

15
menit
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SDN Negeri 45 Padang Alipan

LA

Misrah, S.Pd.i
NIP. 197804272022212011
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SIKLUS |

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Mata 2 3
Ko | Semestes: AV L. (ienat)
Hari / Tanggal: SOOIL... A4, {¥non

Siklus 1 — Pertemuan 1

Keterangan:

Silakan guru memberi tanda centang ( +/ ) pada kolom skor yang sesuai dengan tingkat aktivitas
pesaudnﬁkpadaseuwkemun. Skor diberikan berdasarkan tingkat keaktifan dan partisipasi
siswa:

1 = Sangat Kurang

2 =Kurang

3 = Cukup / Aktif

4 = Sangat Aktif / Sangat Baik

Sintaks Keglatan | Indikator Aktivitas Peserta Didik [12]3 Reterangem/

Catatan Gurn
1 MMMMIPMWWMM o
Pertanyaan pertanyaan dan tujuan pembelajaran
b Berpikir Secara Peserta didik menuliskan jawaban i
Peserta didik berdiskusi
3 |Diskusi Berpasangan |membandingkan jawaban dengan ¢
pasangannya
A Berbagi Hasil Diskusi |Peserta didik tampil menyampaikan B
ke Kelas hasil diskusi kelompok “
s Menyimpulkan Peserta didik mencatat kesimpulan dan A
Bersama merespon pertanyaan pendidik

Total Skor: . 9. (embilan) ;29
CRLRLAN GUIS . vvoeernrecennriaansonnsnesnssennsesrssqsseassnnsensssssansansasensansssissasane

NIP. 197804272022212011
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklus 1 - Pertemuan 2
Mahl’ela]uu:?f.\\...r ...............
Kelas / Semester: \Y...! 2%%9%.......
Harl / Tanggal: 2600, fmered aad
Pertemuan 2
Skala Likert:
« 1= Sangat Kurang
¢ 2=Kurang
. 3-0ulmpIAhif
« 4= Sangat Aktif/ Sangat Baik
No | Sintaks Kegiatan | Indikator AktivitasPeserta | 1|2 |3 |4 Keterangan/
Didik Catatan Guru
1 | Memberikan Peserta didik tetap antusias
Masalah / menyimak pertanyaan dan v
Pertanyaan tujuan pembelajaran
2 | Berpikir Secara Peserta didik menuliskan L
Individu jawaban pribadi secars mandini
3 | Diskusi Peserta didik berdiskusi ¥
Berpasangan membandingkan jawaban
dengan pasangannya
4 Hasil Peserta didik tampil
Diskusi ke Kelas menyampaikan hasil diskusi LT
kelompok
5 | Menyimpulkan Peserta didik mencatat v
Bersama kesimpulan dan merespon
pertanyaan pendidik
Total Skor: 1£.. (0 Beks.). . 120
Catatan Guru
Palopo, ...cooveen 202

NIP, 197804272022212011



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklus 1 - Pertemuan 3
Mata Pelajaran: PR\,

| = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup / Aktif

4= Sangat Aktif/ Sangat Baik

No| Sintaks Kegiatan | Indikator Aktivitas Peserta Didik 11’ Catatsn Gurn

Memberikan Masalah /| Peserta didik tetap antusias menyimak
! |Pertanyaan pertanyaan dan tujuan pembelajaran 41

Berpikir Secara Peserta didik menuliskan jawaban
Individu pribadi sccara mandini Y
Peserta didik berdiskusi ps
3 |Diskusi Berpasangan |membandingkan jawaban dengan u

|pasangannya

4 |Berbagi Hasil Diskusi |Peserta didik tampil menyampaikan | | |t/
ke Kelas hasil diskusi kelompok

Meayimpulkan Peserta didik mencatat kesimpulan dan | | | 41
Bersama

5 merespon pertanyaan pendidik

Total Skor: 15..C Lima Beg) 120

.....................................................................................................................

NIP. 197804272022212011
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SIKLUS 11

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran: P:‘#‘F}‘b‘"‘f“‘“ don Budt ek
Kelas / Semester: F028.coiiivnnians
Hari / Tanggal: S5on. 7. X000, 4545

Sikius 2 ~ Pertemuan 1

Keterangan:

Silakan guru memberi tanda centang ( «/ ) pada kolom skor yang sesuai dengan tingkat aktivitas
peserta didik pada setiap kegiatan, Skor diberikan berdasarkan tingkat keaktifan dan partisipasi

siswa:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup / Aktif

4 = Sangat Aktif / Sangat Baik

fNo| Sintaks Kegiatan | Indikator Aktivitas Peserta Didik s
1 Memberikan Masalah /| Peserta didik antusias menyimak
Pertanyaan pertanyaan dan tujuan pembelajaran
Berpikir Secara Peserta didik menuliskan jawaban
2 Individ pribadi firi
Peserta didik berdiskusi
3 Diskusi Berpasangan | membandingkan jawaban dengan
pasangannya
Berbagi Hasil Diskusi |Peserta didik tampil menyampaikan i
* ke Kelas hasil diskusi kelompok
s Menyimpulkan Peserta didik mencatat kesimpulan dan
Bersama merespon pertanyaan pendidik
Total Skor: \¢ (enas_bes) . 120
CALALRAN GUIUL o.overernierrariersersnrannessssssssssssssnsesrasanrasssssansnsasansarsnssssies
............ 2025

NIP. 197804272022212011
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklus I¥- Pertemuan 2
Mata Pelajaran: . f0) . .. ..
Kelas / Semester: | ./ 2 C awvap).

Harl / Tanggal: . @ber. (¢ memre/ Lon™
Pertemuan 2
Skala Likert:

« | = Sangat Kurang

» 2= Kurang

« 3= Cukup/ Aktif

« 4 =Sangat Aktif/ Sangat Baik
[No | Sintaks Keglata Indikator Aktivitas Peserta |12 3 4 Keterangan/ |
‘No Sintaks tan e urAm_ _7R£ 1] et
1 | Memberikan Peserta didik tetap antusias | Ty |
| Masalah / cnyi pemnymdln | 1 ,

| Pertanyasn | Wwjusnpembelsjaran | L L
%T|Bapihr8m Peserta didik menuliskan | TQ |

Individs | jawaban pribadi secara mandiri | | | | e
'3 | Diskusi Peserta didik berdiskusi l | |

l‘Bapunpn membandingkan jawaban | L |

4"_'8"‘__ e L . P == KL 1 e N |

4 BerbagiHasil | Peserta didik tampil ] =

\Duhuik:l(du menyampaikan hasil diskusi l Wr!
T T
L | pertanyaan pendidik _ {0 ) O N
Total Skor: 6. (w468 ) 120
Catatan Guru:

Palopo, -cveverries 202

NIP. 197804272022212011



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklus #l~ Pertemuan 3
Mata Pelajaran: pn\ ............... )
Kelas / Semester: . W.. L. L (x=f/
Hari/ Tanggal: yaled.: 1 e
Skala Likert:
« 1= Sangat Kurang
« 2= Kurang
« 3= Cukup/ Aktif
« 4= Sangat Aktif/ Sangat Baik
No| SintaksKegiatan | Indikator Aktivitas Peserta Didik [1{2(34] Keterangan/
1 Memberikan Masalah /| Peserta didik tetap antusias menyimak v
Pertanyaan pertanyaan dan tujuan pembelajaran
o |Berpikir Secara Peserta didik menuliskan jawaban b
Individu ibadi sccara mandin
Peserta didik berdiskusi £
3 |Diskusi Berpasangan |membandingkan jawaban dengan
pasangannya
4 Berbagi Hasil Diskusi |Peserta didik tampil menyampaikan "
ke Kelas hasil diskusi kelompok by
5 |Meayimpulkan Peserta didik mencatat kesimpulan dan b
Bersama merespon pertanyaan pendidik
Total Skor: /9. ([Jerbiian ) 20
Catatan Guru:
Palopo, ..coevneese 2025
Mengetabui,
Misrab, S.Pd.i

NIP. 197804272022212011
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Mata Pelajaran: L5970

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
nAhhion, iflaw dan Bk peveck

Kelas / Semester: 2%, .ovveerressnns
Hari / Tanggal: Saon.. 1. xrér, a8y

Sikdus 2 - Pertemuan 1

Keterangan:
Silakan guru memberi tanda centang (/) pada kolom skor yang sesusi dengan tingkat aktivitas
peserta didik pada setiap kegiatan. Skor diberikan berdasarkan tingkat keaktifan dan partisipasi
siswa:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup / Aktif

4 = Sangat Aktif/ Sangat Baik

Sintaks Keglatan

Indikator Aktivitas Peserta Didik

Pertanyaan

Memberikan Masalah /| Peserta didik antusias menyimak

pertanyaan dan tujuan pembelajaran

Berpikir Secara
Individu

Peserta didik menuliskan jawaban
secara mandini

Diskusi B

Peserta didik berdiskusi
membandingkan jawaban dengan
pasangannya

4

Berbagi Hasil Diskusi
ke Kelas

Peserta didik tampil menyampaikan
hasil diskusi kelompok

5

Menyimpulkan
Bersama

Peserta didik mencatat kesimpulan dan
merespon pertanyaan pendidik

Total Skor: & Leness b)) . 120
CRUALAN GUIS ..oveeeereensisressirnsinsisississrrsarsesssttaraminsrasastasassnannasnasnetes

NIP. 197804272022212011

120
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran: D200 iflam don Budt poeckt
Kelas / Semester: 38%3%...coueieerunns
Hari / Tanggal: 60,11 Xoow, 2o

Siklus 2 - Pertemuan 1

Keterangan:

Silakan guru memberi tanda centang (/) pada kolom skor yang sesuai dengan tingkat aktivitas
peoemdldikpaduempkegnnn. Skor diberikan berdasarkan tingkat keaktifan dan partisipasi
siswa:

1 = Sangat Kurang

2 =Kurang

3 = Cukup / Aktif

4 = Sangat Aktif/ Sangat Baik

Keterangan /
o| Sintaks Keglatan | Indikator Aktivitas Peserta Didik [1R3M4 ~ o0 0 e
| Memberikan Masalah /| Peserta didik antusias menyimak v
Pertanyaan pertanyaan dan tujuan pembelajaran
, |Berpikir Secara Peserta didik menuliskan jawaban N
Individu pribadi secara mandiri
Peserta didik berdiskusi ut
3 |Diskusi Berpasangan |membandingkan jawaban dengan
pasangannya
4 |Berbagi Hasil Diskusi Peserta didik tampil menyampaikan ul
ke Kelas hasil diskusi kelompok
s [Menyimpulkan Peserta didik mencatat kesimpulan dan | | A
Bersama merespon pertanyaan pendidik
Total Skor: “L‘MM‘?‘H) /20
CRALAN GUIUS ...cieiiiniireariasrarrsrsssarressssesssstssmmenssiassantnmannrrssessainsiases
Palopo, «..ceannes 2025

NIP. 197804272022212011



LEMBAR VALIDASI MEDIA

LEMBAB YALIDASLAULLMEDRIA

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THE POWER OF TWO
DERBANTUAN MEDIA SURPRICE BOX UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KHUSUSNYAMATERI MENGENALS KLATXMAT
DUHA DAN TAHAJUD DX KELAS IV SON A5 PADANG ALIPAN

Mata Pelajuran : Pendidiknn Agama Islam
Materl : Sholat Jum'at,Duba dan Tahajud
Namn mahasiswa + Fitrbunti
Nama validator t Muhammad Yamin, $.Pd., M.Pd
Bidang keahlion Ahll
Tanggal
A. PETUNJUK PENGISIAN
I, Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan terhadap media
:-.l::n‘vw-m &ﬂ;l:: Box untuk muh.hthn | belajar peserta didik

2. Derilah tanda vV pada kolom yang tersedin dengan memilih alternatif jawaban
yang tersedia, Terdapat empat alternatif jawaban, yaitu:
4 = Sangst SetujwSangat Dalk

3 = SetujwBaik
2 = Tidak SetujwWKurung Baik
1 = Sangat Tidak Setuju/Sangnt Tidak Baik
3. Apabila bapak/ibu menilal tidak setujukurmng balk atau terdapat hal yang
hhmlammm».ummmmaw&mmu
4 Bap‘llbndlmohoaumlmMm halaman yuang tersedin,
S. Dapak/ Ibu dimohon memberl tanda terhadap hasil akhir penilalan
mmﬁm pada Media pembelajoran Flasheard dalam meninghatknn minat
ur,
6. Atas bantuan Bapak/Tbu kami ueapkan terimakasih.

B, TABEL PERNYATAAN

Aspek Indikntor Penilainn

A mﬁ;l =
n Lﬂﬂ.ﬁgmm-__w_
Menamplikan pusat pandang (g
Acemter poini) yang baik
Penggunuan font pada desain

L -

uﬁnhn;idmndmduw L/
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B. Kelayakan
Penyajian

| pola)

Pencmpatan unsur tata fetak
(Judul, sumber, dll) konsisten
berdasarkan pola

Tidak menggunakan terlalu
kombinasi jenis huruf

Pemilihan warna tulisan

terhadap wama background

sesuai dan tulisan dapat dibaca
mudah

Media yang digunakan dapat
| menarik minat peserta didik

Moedia yang digunakan dapat
membantu meningkatkan
didik

| pemahaman peserta didik
Media yang digunakan dapat
meningkatkan Motivasi
peserta didik

%
v

C. KESIMPULAN

Media pembelajaran Swiprice Box untuk meningkatkanhasil belajar peserta
didik pada materi mengenal sholat Jum’at, duha dan tahajud dinyatakan:

[[] Belum dapat digunakan
[CFLayak dengan revisi kecil
D Layak dengan revisi besar
D Layak tanpa dengan revisi
Komentar dan Saran
A 'T".: ...... o L .
%P““’L" ........ e lwy‘"?rgguv* ....... L
2 R 2025
Ahli Medin

Muhammad Yamin, $.Pd.M.Pd.

R

123



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI GURU

NamaValidsor  : DI fustanal Inan R, MA

Instansi ;1IN Prlopo
Juhatan . Dogen
Hitanggl  : Jumlak, 4.2.200¢

A. PETUNJUK PENGISIAN

2.

o v

siswa sesuai dengan kriteria yang termuat dalam instrumen penelitian.

Berilah tanda ¥ pada kolom yang tersedia dengan memilih alternatif jawaban yang
tersedia. Terdapot empat altematif jawaban, yaitu:

4 = Sangal Setuju/Sangat Baik

3 = Setuju/Baik

2 =Tidak Setuju/Kurang Baik

| = Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik

Apabila bapak/ibu menilai tidak setujwkurang baik atau terdapat hal yang perlu
diperbaiki, mohon untuk memberi tanda agar dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.
Bnpnkllbudnmohoamwknmbuimnpuhhlmmmm

. Atas bantuan Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih.

B. TABEL PERNYATAAN

Bahasa yang dicantumkan mudah untuk dipahami. vV
Pengamatan struktur kalimat yang tepat. v

3. | Sesuai dengan tujuan pembelajaran. \/
4. | Penggunaan kalimat yang tepat. V]
Kelengakapan isi dari instrumen. v

v

Relevansi setiap item terhadap varinbel.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI GURU

C. KESIMPULAN
Lembar observasi siswa di nyatakan!

(] Dapat digunakan dengan revisi kecil
A Dapat digunakan tnpa revsi

[ Dapat digunakan dengan revisi besar

NIP. 19691106 20054 | €0)
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI SISWA

NamaValidor : Or. Bustany] laan RV, M4

Instansi WiV Blopo
Jabatan s 203@,
Harifanggal foQunint, w2204

A. PETUNJUK PENGISIAN

2.

Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi
siswa sesuai dengan kriteria yang termuat dalam instrumen penelitian.

Berilah tanda ¥ pada kolom yang tersedia dengan memilih altemnatif jawaban yang
tersedia. Terdapat empat alternatif jawaban, yaitu:

4 = Sangat Setujw/Sangat Baik

3 = Setujw/Baik

2 = Tidak SetujuKurang Baik

1 = Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik

Apabila bapak/ibu menilai tidek setujwkurang baik atsu terdapat hal yang perlu
diperbaiki, mohon untuk memberi tanda agar dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.
Bapak/ Ibu dimohon untuk memberi saran pada halaman yang tersedia.

Bapak/ Ibu dimohon memberi tanda Y terhadap hasil akhir penilaian.

TABEL PERNYATAAN

Bahasa yang dicantumkan mudah untuk dipahami.

Pengamatan struktur kalimat yang tepat.

NS

Sesuai dengan tujuan pembelajaran. !

Penggunaan kalimat yang tepat.

Kelengakapan isi dari instrumen.

Relevansi setiap item terhadap variabel.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI SISWA

C. KESIMPULAN

Lembar observasi siswa di nyatakan!
(] Dapat digunakan dengan revisi kel
0 o g g v
[ Dapat digunskan dengan revisi besar

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................



LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester IV
Pokok Bahasan : Mengenal Salat Jum’at, Duha dan Tahajud

PETUNJUK
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Model
pembelajaran The Power Of Two berbantuan media Surprice Box untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama
Islam khusunya materi mengenal Salat Jum’'at, Duha dan Tahajud”, pencliti
menggunakan instrumen Lembar Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta kesedian
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk scbagai berikut:
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel tentang Uraian yang Dinilai, dimohon Bapak/Tbu Memberikan tanda cek
(v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
peniliain Bapak/Tbu.
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak/Tbu dalam meberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti, Atas Kesediaan dan bantuan Bapak/Tbu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: Kurang Baik

: Cukup Baik

: Baik

: Sangat Baik

R S
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Materi Pertanyaan

1. Pertanysan-pertanyaan sesuai dengan aspek yang
diukur

2. Batasan pertanyaan dinyatakan dengan jelas
Konstruksi

1. Petunjuk menjawab pertanyzan dinyatakan dengan jelas

2. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda

AYAN

3. Rumusan pertanyaan menggunakan kalimat tanya atau
perintas yang jelas

Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal siswa

Waktu

Waktu yang digunakan sesuai

Peailaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengen revisi kecil
4, Dapat digunkan tanpa revisi
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Komentar/Saran

Palopo, M Februari 2025

Validator,

.
MP- (

-

b R, MA
196 20991 | 09)
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 1

Berilah tanda Chekiist (¥') pada kolom, apabila guru melaksanakan kegiatan.

No

Jenis
Keglatao

Kamponen yang diamati

Kegiatan
Awal

I. Memberikan salam, meminta salah satu
peserta didik untuk mempin doa dan
mengecek kehadiran

2. Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik

3, Guru menyampaikan tujusn pembelajaran,
menyampaikan KD, indikator kepada peserta
didik, dan inti materi

1. Guru menjelaskaan materi mengenal sholat
Jjum'st , duha dan tahajud berbantuan dengan
media suprice box

2. Guru membagi peserta didik beberapa
kelompok, kelompok tersebut akan
mendemonstrasikan satu skenario atau sato

pembahasan

3. Guru memberikan waktu pada sctiap
kelompok 10-15 menit untuk membahas
skenario atau satu pembahasan materi

4. Guru memberikan setiap kelompok waktu 5-7
menit untuk berlatih

5. Secara bergiliran setiap kelompok diminta
mendemonstrasikan skenario masing-masing
dan memberi kesempatan kelompok lnin
untuk memberikan masukan

6. Guru memberi penjelasan secukupnya pada
sub materi yung telsh didemonstrasikan.
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1. Guru dan peserta didik menarik kesimpulan
secara bersama-sama [

3 ® 2. mengingatkan peserta didik untuk

PemBtoP | mempelsjari kembali materi yang disjarkan 1
3. Mengucapkan salam penutup %
Jumlah
Keterangan :
4= Sangat Baik
3 =Baik
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik
Mengetahui, observer
Misrah,S.Pd

19760427022212011



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS IT

Berilah tanda Cheklist (v) pada kolom, spabila guru melakssnakan kegiatan.

No

Jenls
Kegiatan

Skala Nilai

Ind

4. Guru memberikan setiap kelompok wakty 5-7
menit untuk berlatih

5. Secara bergiliran setiap kelompok diminta

PR : )

dan memberi kesempatan kelompok lain
untuk memberikan masukan

6. Guru membeni penjelasan secukupays pada
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sub materi yang telzh didemonstrasikan. |
1. Guru dan peserta didik menarik kesimpulan il
secar bersama-sama \/
Penutup jark
mempelajari kembali materi yang disjarkan AU
3. Mengucapkan salam pemutup WV
Jumish
Keterangan :
4 =Sangat Baik
3 = Baik, 2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik
Mengetabui
(Misrah,S.Pd)

19780427022212011
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Petunjuk Umum :

~own

Tulis nomor dan nama pada lembar jawaban yang telah disediakan
Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelmum anda mengerjakan
Gunakan waktu dengan efektif dan efisien

Periksalah pekerjaan anda sebelum menyerahkan kepada pendidik

=

©ooN R LN

Apa yang kamu pahami tentang shalat Jum’at? Jelaskan
Sebutkan 5 tata cara shalat jum’at?

Apa yang kamu pahami mengenai shalat dhuha? Jelaskan
Apa niat shalat dhuha?

Apakah kamu pernah melaksanakan shalat tahajud?
Ceritakan pengalaman kalian mendirikan shalat tahajud!
Mengapa kita harus shalat?

Apa manfaat Shalat Shalat Jum’at?

. Apa saja yang di siapkan sebelum Shalat Jum’at?

10 Kapan Shalat Jum’at dilakukan?
11. Mengapa kita dianjurkan Shalat Tahajud?
12. Apa dalil tentang Shalat Jum’at?
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LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI
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1.Dokumentasi Validasi media

Dokumentasi Validasi Media Dokumentasi Penyerahan Surat Izin
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Dokumentasi Siklus 11
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Riwayat Hidup
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